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MOTTO 

“Bagi orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik dan 

tambahannya.”  

(QS. Yunus: 26). 

“Maka nikmat Tuhanmu manakah yang kamu dustakan?” 

(QS. Ar-Rahman:13) 

“jangan pantang menyerah, tetap semangat selalu ada jalan” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur sub sektor garmen dan tekstil yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Sampel penelitian ini didasarkan pada 

metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan  kriteria 

tertentu. 

Dalam penelitian ini jumlah yang diteliti 12 perusahaan. Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 

verifikatif. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi, korelasi, pengujian hipotesis, serta koefisien determinasi menggunakan uji 

t, uji f, dan pengolahan data dibantu dengan menggunakan SPSS versi 25.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba.  

 

Kata Kunci: Profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan manajemen laba. 
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ABSTRACT 
This research was conducted with the aim of knowing how the influence of 

profitability, leverage, company size on earnings management in garment and 

textile manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 

the 2015-2019 period. The research sample is based on the purposive sampling 

method, namely the sampling technique with certain criteria. 

 In this study the number of researched was 12 companies. The research 

approach used in this research is descriptive analysis and verification. The 

statistical analysis used in this study is regression analysis, correlation, 

hypothesis testing, and the coefficient of determination using the t test, f test, and 

data processing assisted by using SPSS version 25.0. 

 The results of this study indicate that profitability, leverage and firm size 

have no significant positive effect on earnings management. 

 

Keywords: Profitability, leverage, company size, and earnings management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Menurut Kemenperin (2013) dalam Syanita dan Sitorus (2020) industri 

tekstil dan garmen di Indonesia menjadi salah satu tulang punggung sektor 

manufaktur dalam beberapa dekade terakhir. Industri tekstil dan garmen 

memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi, dan industri 

Indonesia. Namun, fenomena yang terjadi saat ini menunjukan perusahaan sub 

sektor tekstil dan garment sedang mengalami penurunan baik dari segi kinerja, 

impor dan ekspor yang mempengaruhi keputusan investasi.  

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi 

keuangan tahunan perusahaan kepada pihak internal maupun eksternal 

(Damayanti dan Kawedar, 2018). Menurut Nini dan Trisnawati (2009) dalam Sari 

(2017) laporan keuangan umumnya untuk pembuatan keputusan. Oleh karena itu, 

sepatutnya laporan keuangan dapat memenuhi keperluan para pengguna terutama 

berkaitan dengan validitas informasi tersebut. Informasi yang diberikan 

seharusnya informasi yang dapat dipercaya. 

Kualitas laba perusahaan merupakan indikator dari kualitas laporan 

keuangan perusahaan (Givoly et al, 2010 dalam Febria 2020). Menurut Bestivano 

(2013) dalam Widayanti et al (2019) menjelaskan informasi laba dalam laporan 
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keuangan menjadi faktor utama yang digunakan untuk menaksir kinerja 

manajemen. Karena adanya kecenderungan dari manajer yang kinerjanya diukur 

berdasarkan informasi laba sehingga mendorong timbulnya tindakan untuk 

mengatur laba atau dikenal dengan manajemen laba (Savitri, 2014 dalam 

Widayanti et al, 2019).  

Manurut Scott (1997) dalam Halim et al (2005) mendefinisikan manajemen 

laba sebagai berikut “Given that managers can choose accounting policies from a 

set (for example, GAAP), it is natural to expect that they will choose policies so as 

to maximize their own utility and/or the market value of the firm”. Dari definisi 

tersebut manajemen laba merupakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer 

dari standar akuntansi yang ada dan secara alamiah dapat memaksimumkan 

utilitas mereka dan atau nilai pasar perusahaan.   

Banyak faktor yang memperngaruhi Manajemen Laba, dalam penelitian ini 

hanya menggunakan 3 faktor yaitu profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

sebagai variabel independen. Ketiga fator ini dipilih karena penelitian terdahulu 

terhadap tiga faktor tersebut masih menunjukkan hasil yang berbeda. 

Rasio profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dapat menarik minat 

investor untuk melakukan investasi, maka manajemen akan berusaha 

meningkatkan profitabilitas perusahaan pada setiap periodenya (Asyati dan 

Farida, 2020). Rasio ini juga memberikan ukuran terhadap tingkat efektivitas 

manajemen dalam suatu perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari pendapatan investasi dan penjualan (Puspitasari dan Safari, 2019). 
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Shiera Indira Basir dan Muhamad Muslih (2019) meneliti manajemen laba 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2017. Hasil penelitian menunjukkan Profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba begitupun dengan Dilla Febria (2020) meneliti 

manajemen laba perusahaan tambang yang terdafatar di Bursa efek Indonesia 

tahun 2016-2018. Hasil penelitian menunjukkan variabel profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, berbeda dengan hasil 

yang diperoleh dari Carolina Reni Damayanti dan Warsito Kawedar (2018) 

meneliti manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2015. Hasil penelitian menunjukan variabel Profitabilitas 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba . 

Menurut Scott (2006) salah satu faktor yang mendorong manajer untuk 

melakukan manajemen laba adalah risiko keuangan perusahaan. Leverage adalah 

utang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai asetnya dalam rangka 

menjalankan aktivitas operasionalnya. Semakin besar utang perusahaan maka 

akan semakin besar pemilik akan meminta tingkat keuntungan yang semakin 

tinggi agar perusahaan tersebut tidak terancam di likuidasi (Gunawan at al, 2015). 

Selain besarnya hutang, laba juga merupakan ukuran kinerja perusahaan, dimana 

ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi dapat disimpulkan bahwa kinerja 

perusahaan tersebut baik dan juga sebaliknya. 

Ayu Yuni Astuti, Elva Nuraina dan Anggita Langgeng Wijaya (2017) 

meneliti manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 2013-

2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian statistik secara 
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simultan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Yofi 

Prima Agustina dan Elly Suryani (2018) meneliti manajemen laba perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2014-2016. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba. Widayanti, Djoko Kristianto dan Bambang Widarno (2019) 

meneliti manajemen laba perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2018. Hasil penelitian leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Sedangkan Dwi Suhartanto (2015) meneliti manajemen laba perusahaan 

public sector keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2011. 

Hasil penelitian leverage berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

manajemen laba. Shiera Indira Basir dan Muhamad Muslih (2019) meneliti 

manajemen laba perusahaan yang terdafatr di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2017. Hasil penelitian secara parsial leverage berpengaruh tidak signifikan kearah 

negatif terhadap manajemen laba.  

Ukuran perusahaan menunjukkan apakah sebuah perusahaan memiliki total 

aset besar atau tidak. Apabila sebuah perusahaan memiliki ukuran perusahaan 

besar berarti menunjukkan kinerja makin baik sehingga akan semakin 

menurunkan indikasi terjadinya manajemen laba (Sari, 2017). Menurut Siregar 

dan Utama (2005) semakin besar ukuran perusahaan ,biasanya informasi yang 

tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan 

investasi dalam perusahaan tersebut semakin banyak. 
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Ardhina Luthvita Sari (2017) meneliti manajemen laba pada perusahaan 

yang terdatar di BEI 2009-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan pada manajemen laba. Henny 

Medyawati dan Astri Sri Dayanti (2016) meneliti manajemen laba pada 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2010-2014. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan pada manajemen laba. 

Sedangkan Vinnie Pupitasari dan Sapari (2019) meneliti manajemen laba 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

Hasil penelitian secara parsial profitabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap manajemen laba. 

Sejumlah penelitian mengenai manajemen laba telah banyak dilakukan, 

namun masih terdapat perbedaan hasil. Hasil penelitian tersebut beragam, 

dimungkinkan karena adanya perbedaaan sifat variabel independen dan dependen 

yang diteliti, perbedaan objek penelitian, perbedaan periode pengamartan dan 

jenis pengamatan. Pada dasarnya setiap perusahaan yang terdafatar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) wajib menyajikan laporan keuangannya sesuai dengan pedoman 

atau peraturan yang sudah ditetapkan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada sub sektor perusahaan, variabel serta tahun populasinya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka judul yang diambil adalah 

“PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA (Studi Empiris Pada 
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Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang terdafftar di 

BEI periode 2015-2019)” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Latar belakang yang telah diuraikan diatas, identifikasi masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba.  

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap manajemen laba.  

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

4. Bagaimana pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperoleh data dan informasi yang 

diperlukan sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui apakah profitabilitas positif memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba.  

2. Untuk mengetahui apakah leverage memiliki pengaruh positif terhadap 

manajemen laba.  

3. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 
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4. Untuk mengetahui apakah profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media untuk belajar 

memecahkan permasalahan secara ilmiah dan penerapan ilmu sertia teori-teori 

yang telah diperoleh selama perkuliahan. Selain itu penelitian ini ditujukan 

sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan akuntansi yang ditempuh. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dibidang akuntansi, 

dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melaksanakan penelitian 

selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini diharpkan akan bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, antara lain : 

a) Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor untuk 

lebih berhati-hati dalam menilai laporan keuangan perusahaan sebagai langkah 

untuk menilai kinerja perusahaan sebelum melakukan investasi pada suatu 

perusahaan agar tidak memperoleh risiko.  
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b) Perusahaan manajemen 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada manajemen 

untuk menghindari tindakan manajemen laba yang dapat merugikan pribadi 

dan perusahaan di mata publik dan dapat menurunkan kepercayaan publik 

terhadap perusahaan. 

c) Pembaca 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya 

disamping sebagai sarana untuk menambah wawasan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 

 

2.1. Tinjauan pustaka 

2.1.1. Theory Agency 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Basir dan Muslih (2019) 

hubungan keagenan terjadi ketika satu orang atau lebih pemegang saham atau 

investor (principal) mempekerjakan orang lain manajemen (agent) untuk 

memberikan suatu jasa.  

Menurut Lusmeida (2019) teori keagenan menyebutkan bahwa konflik 

antara principal dan agent yang mengakibatkan muculnya praktek manajemen 

laba dapat diminimalisir dengan melakukan penyetaraan kepentingan antara 

principal (pemegang saham) dan agen (karyawan/manajer). 

Menurut Damayanti dan Kawedar (2018) menjelaskan konflik ini terjadi 

ketika manajer selaku agen bertindak tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal. 

Konflik inilah yang menimbulkan masalah keagenan (Agency Problem). 
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2.1.2. Laporan Keuangan 

2.1.2.1. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Sujarweni (2017:1) laporan 

keuangan merupakan laporan keuangan, laporan keuangan meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam 

berbagai cara misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan dana), catatan 

laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 

keuangan. Secara umum laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan 

suatu perusahaan pada periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan.  

2.1.2.2. Tujuan Laporan Keuangan 

Sujarweni (2017:9) mengemukakan bahwa tujuan analisis laporan keuangan 

antara lain adalah:  

Untuk mengetahui posisi laporan keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik aset, kewajiban, modal maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode tertentu.  

1. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan.  

2. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan prusahaan saat ini.  

3. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak.  
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4. Untuk digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang 

hasil yang mereka capai. 

2.1.2.3. Syarat-Syarat Laporan Keuangan 

Sujarweni (2017:2) mengemukakan syarat-syarat laporan keuangan 

merupakan ciri khas membuat informasi dalam laporan keuangan yang berguna 

bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan bernilai ekonomis. Berikut 

syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam membuat laporan keuangan:  

1. Dapat dipahami  

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai. Dalam hal ini, 

pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktifitas 

ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi 

dengan ketentuan yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang 

seharusnya dimasukan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya 

atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu dapat dipahami oleh 

pemakai tertentu.  

2. Relevan  

Agar manfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai 

dalam proses pemakaian dalm proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki 

kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan 

ekonomi pemakain dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, 

masa kini, atau masa depan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu.  
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3. Keandalan  

Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakai sebagai 

penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar 

diharapkan dapat disajikan. Selain itu informasi harus diarahkan pada kebutuhan 

pemakai dan tidak bergantung pada kebutuhan atau keinginginan pihak tertentu.  

4. Dapat dibandingkan  

Pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan 

keuangan paerusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi 

keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antara 

perusahaan untuk mengevalusi posisi keuangan, serta perubahaan posisi keuangan 

secara relatif. Oleh karena itu pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari 

transaksi dan pristiwa lain serupa harus dilakukan secara konsisten unruk 

perusahaan tersebut, antara periode yang sama, dan untuk perusahaan yang 

berbeda. 

2.1.2.4. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Sujarweni (2017:12) mengemukakan jenis-jenis dari laporan keuangan yang 

lengkap meliputi:  

1. Neraca  

Menggambarkan posisi keuangan dari suatu perushaan yang meliputi aktiva, 

kewajiban dan ekuitas pada suatu saat tertentu.  
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2. Laporan laba rugi  

Laporan mengenai pendapatan, beban dan laba atau rugi suatu perusahaan 

dalam suatu periode tertentu.  

3. Laporan perubahaan ekuitas  

Laporan yang menyajikan perubahan modal karena penambahan dan 

pengurangan dari laba rugi dan transaksi pemilik.  

4. Laporan arus kas  

Laporan yang menggambarkan penerimaan dan pengeluaran kas selama satu 

periode tertentu.  

5. Catatan atas laporan keuangan  

Sebuah informasi maupun catatan tambahan yang ditambahkan untuk 

memberi penjelasan kepada pembaca atas laporan keuangan.   

2.1.3. Rasio Keuangan 

2.1.3.1. Pengertian Rasio Keuangan  

Menurut Fahmi (2017:44) rasio disebut sebagai perbandingan jumlah, dari 

suatu jumlah dengan jumlah lainnya. Dilihat perbandingannya dengan harapan 

akan ditemukan jawaban yang selanjutnya dijadikan bahan kajian untuk dianalisis 

dan diputuskan. Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting gunanya 

untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor 

jangka pendek dan menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi 

keuangan jangka pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar deviden 

yang memadai. Informasi tersebut dapat diketahui dengan cara yang lebih 
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sederhana yaitu dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan 

keinginan. 

2.1.3.2. Hubungan Rasio Keuangan dan Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi (2017:46) rasio keuangan dan kinerja perusahaan 

mempunyai hubungan yang erat. Rasio keuangan ada banyak jumlahnya dan 

setiap rasio itu mempunyai kegunaannya masing-masing. Bagi investor ia akan 

melihat rasio dengan penggunaan yang paling sesuai dengan analisis yang akan ia 

lakukan. Jika rasio tersebut tidak mempresentasikan tujuan dari analisis yang akan 

ia lakukan maka rasio tersebut tidak akan dipergunakan, karena dalam konsep 

keuangan dikenal dengan namanya fleksibelitas, artinya rumus atau berbagai 

bentuk formula yang dipergunakan haruslah disesuaikan dengan kasus yang 

diteliti. 

2.1.3.3. Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Fahmi (2017:47) manfaat yang bisa diambil dengan 

dipergunakannya rasio keuangan yaitu: 

a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 

b. Analisis rasio keuanga sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 

rujukan untuk membuat perencanaan. 

c. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untul mengevaluasi 

kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 
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d. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan 

untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan 

adanyan jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok 

pinjaman. 

e. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

stakeholder organisasi. 

2.1.4. Pengertian Profitabilitas 

Menurut Harahap (2009) dalam Purnama (2017) profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 

sumber yang ada. 

Menurut Agustia dan Suryani (2018) profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu periode waktu 

tertentu. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka kinerja dan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan juga meningkat. 

Menurut Hery (2015) dalam Basir dan Muslih (2019) rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. 

2.1.4.1. Pengukuran Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2012:198) berikut empat jenis utama yang digunakan 

dalam menilai tingkat profitabilitas.  

 



 

16 
 

1. Profit Margin on Sales  

Disebut juga margin laba atas penjualan digunakan untuk mengukur margin 

laba atas penjualan. Berikut rumus pengukurannya. 

     
                 

         
 

2. Return on Equity (ROE)  

Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memperoleh laba 

yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri, artinya rasio ini mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau 

pemegang saham perusahaan. ROE dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut. 

     
                 

            
 

3. Return on Assets (ROA)  

Rasio ini disebut juga dengan rasio return on assets (ROA). Rasio ini 

mengukur sejauh mana kemampuan perusaahaan menghasilkan laba dari 

aktiva yang dipergunakan dalam perusahaan. Rasio ini digunakan untuk 

suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan ROA (Return on Assets). ROA 

ini menggambarkan tingkat pengembalian (return) atas investasi yang 

ditanamkan oleh investor dari pengelolaan. 
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2.1.4.2. Tujuan Profitabilitas 

Kasmir (2014:197) menjelaskan beberapa tujuan dari profitabilitas sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengatur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu.  

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang  

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu  

4. Untuk menilai besarnya laba bersih setekah pajak dengan modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

2.1.4.3. Manfaat Profitabilitas  

 Terdapat beberapa manfaat dari Return on Assets menurut Munawir 

(2010:91) sebagai berikut:  

1. Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik maka 

dengan analisis ROA dapat diukur efisiensi penggunaan modal yang 

menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan 

keuangan perusahaan.  

2. Dapat dibandingkan dengan rasio industri sehingga dapat diketahui posisi 

perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam 

perencanaan strategi.  
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3. Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis Return on Assets (ROA) 

juga berguna untuk kepentingan perencanaan. 

2.1.5. Leverage 

2.1.5.1. Pengertian Leverage 

Menurut Harahap (2009) dalam Purnama (2017) rasio leverage merupakan 

rasio yang mengukur seberaha jauh perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau 

pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas. 

Menurut Agustia dan Suryani (2018) leverage merupakan suatu rasio yang 

digunakan untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai dengan 

menggunakan hutang.  

Menurut Gunawan et al (2015) dalam Febria (2020) leverage adalah hutang 

yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai asetnya dalam rangka 

menjalankan aktivitas operasionalnya. 

2.1.5.2. Tujuan Leverage 

Menurut Kasmir (2015:153) terdapat beberapa tujuan perusahaan 

menggunakan rasio leverage yaitu :  

1.  Untuk mengetahui posisi dari perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor),  

2.  Untuk menilai kemampuan dari perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga),  



 

20 
 

3.  Untuk mengukur nilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal,  

4.  Untuk mengukur nilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang,  

5.  Untuk mengukur nilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva,  

6. Untuk menilai atau mengukur berapa besar bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang,  

7.  Untuk mengukur nilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

Sementara itu menurut Kasmir (2015:154) manfaat rasio leverage adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisa kemampuan pihak perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya,  

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman dan bunga),  

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara besaran nilai aktiva khususnya 

aktiva tetap dengan modal,  

4. Untuk menganalisis besaran aktiva perusahaan dibiayai oleh utang,  

5. Untuk menganalisis besaran utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva,  

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa besaran dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang,  
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7. Untuk menganalisis berapa besarandana pinjaman yang segera akan ditagih, 

dimana terdapat sekian kalinya dari modal sendiri. 

2.1.5.3. Pengukuran Leverage 

Menurut Sujarweni (2017) rasio ini menggunakan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangaka 

panjang.  

1. Debt to equity ratio  

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus yaitu:  

                           
           

                       
 

2. Debt to asset ratio (debt ratio)  

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus yaitu:  

                          
          

           
 

3.                                 

Rasio ini dapat diitung dengan rumus yaitu:  

                               
                     

           
 

4. Tongible assets debt coverage  

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus yaitu: 
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5. Times interest earned ratio  

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus yaitu: 

                             
    

                     
 

2.1.6. Ukuran Perusahaan 

2.1.6.1. Pengertian Ukuran Perusahaan 

Menurut Astuti et al (2017) ukuran perusahaan merupakan 

mengklasifikasikan suatu perusahaan kedalam bentuk, perusahaan yang berukuran 

besar dan perusahaan berukuran kecil. ukuran perusahaan disini sangat 

mempengaruhi terjadinya manajemen laba. 

Suatu perusahaan yang lebih besar dimana sahamnya tersebar sangat luas 

akan lebih berani mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhannya 

untuk membiayai pertumbuhan penjualannya dibandingkan perusahaan yang lebih 

kecil. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan, kecenderungan untuk memakai 

dana eksternal juga semakin besar (Agustia dan Suryani, 2018). Menurut Insiroh 

(2014) hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki kebutuhan dana yang besar 

dan salah satu alternatif pemenuhan dananya adalah dengan menggunakan dana 

eksternal yaitu dengan menggunakan utang. Sehingga semakin besar ukuran 

perusahaan kecenderungan untuk menggunakan utang lebih besar untuk 

memenuhi kebutuhan dananya daripada perusahaan kecil. 

Menurut Taco dan ilat (2016) pada dasarnya ukuran perusahaan hanya 

terbagi 3 kategori yaitu : perusahaan besar (large firm) perusahaan menengah 

(medium-size) dan perusahaan kecil (small firm).  
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Menurut Badan Standarisasi Nasional, ukuran perusahaan dibagi menjadi 

tiga jenis, yaitu: 

1. Perusahaan besar. Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki 

kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 10 Milyar termasuk tanah dan 

bangunan. Memiliki penjualan lebih dari Rp. 50 Milyar/tahun.  

2. Perusahaan menengah. Perusahaan menengah adalah perusahaan yang 

memiliki kekayaan bersih Rp. 1-10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. 

Memiliki hasil penjualan lebih besar dari Rp. 1 Milyar dan kurang dari Rp. 

50 Milyar.  

3. Perusahaan kecil. Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp. 200 Juta tidak termasuk tanah dan 

bangunan dan memiliki hasil penjualan minimal Rp. 1 Milyar/tahun. 

 

2.1.6.2. Pengukuran Ukuran Perusahaan 

Agustia dan Suryani (2018) ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana 

dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, antara 

lain: total aktiva, log size, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Menurut Anggraeni at 

al (2011) Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan sampel terdapat di dalam laporan keuangan tahunan perusahaan.   
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Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dinyatakan dengan total aset dan 

dihitung dengan rumus (Agustia dan Suryani, 2018): 

                                               

2.1.7. Manajemen Laba 

2.1.7.1. Pengertian Manajemen Laba 

Scott (1997) dalam Halim et al (2005) mendefinisikan manajemen laba 

sebagai berikut “Given that managers can choose accounting policies from a set 

(for example, GAAP), it is natural to expect that they will choose policies so as to 

maximize their own utility and/or the market value of the firm”. Dari definisi 

tersebut manajemen laba merupakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer 

dari standar akuntansi yang ada dan secara alamiah dapat memaksimumkan 

utilitas mereka dan atau nilai pasar perusahaan.   

Menurut Sulistyanto (2008) dalam Basir dan Muslih (2019) manajemen laba 

didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau 

mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk 

mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.  

Menurut Febria (2020) manajemen laba dapat berupa usaha menaikan laba, 

menurunkan laba, atau meratakan laba. Informasi ini juga berguna untuk investor 

dan kreditor serta para pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan guna 

memberikan penilaian pada perusahaan dan keputusan investasi yang diambil. 

Dalam laporan keuangan dapat memperlihatkan kinerja perusahaan yang berguna 

sebagai informasi bagi pihak investor dalam melakukan investasi. 
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2.1.7.2. Bentuk- Bentuk Manajemen Laba 

Bentuk-bentuk manajemen laba yang dikemukakan Scott (2003:307) yaitu:  

1. Taking a bath  

Disebut juga big bath, bisa terjadi selama periode diamana terjadi tekanan 

dalam organisasi atau terjadi rorganisasi, misalnya penggantian direksi. Jika 

teknik ini digunakan maka biaya-biaya yang ada pada periode yang akan 

datang diakui pada periode berjalan. Ini dilakukan jika kondisi yang tidak 

menguntungkan tidak bisa dihindari. Akibatnya, laba pada periode yang 

akan datang menjadi tinggi meskipun kondisi tidak menguntungkan.  

2. Income minimization  

Pola meminimumkan laba mungkin dilakukan karena motif politik atau 

motif meminimumkan pajak. Cara ini dilakukan pada saat perusahaan 

memperoleh profitabilitas yang tinggi dengan tujuan agar tidak mendapat 

perhatian secara politis. Kebiajkan yang diambil dapat berupa penghapusan 

(write off ) atas barangbarang modal dan aktiva tak berwujud, pembebanan 

pengeluaran iklan riset, dan pengembangan yaang cepat.  

3. Income maximization  

Maksimalkan laba bertujuan untuk memperoleh bonus yang lebih besar, 

selain itu tindakan ini juga bisa dilakukan untuk menghindari pelanggaran 

atas kontrak hutang jangka panjang (debt covenant).  
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4. Income smooting  

Perusahaan umumnya lebih memilih untuk melaporkan trend pertumbuhan 

laba yang stabil dari pada menunjukan perubahan laba yang meningkat atau 

menurun secara drastis. 

2.1.7.3 Motivasi Manajemen Laba 

Scott (2003:302), mengemukakan motivasi manajemen melakukan tindakan 

pengaturan laba sebagai berikut:  

1. Rencana Bonus (Bonus Scheme)  

Manajer perusahaan yang mendapatkan rencana bonus akan memilih 

kebijakan akuntansi yang sedikit konservatif dibandingkan dengan manajer 

perusahaan tanpa rencana bonus. Manajer dengan rencana bonus akan menghadiri 

metode akuntansi yang mungkin melaporkan net income lebih rendah. Manajer 

menggunakan laba akuntansi untuk menentukan besarnya bonus, cenderung 

memilih kebijakan akuntansi yang dapat memaksimumkan laba.  

Dalam rencana bonus ada istilah bogey dan capboey meningkatkan tingkat 

laba minimum untuk memperoleh bonus. Sedangkan cap adalah tingkat laba 

maksimum untuk memperoleh bonus. Jika laba ada diatas cap, ada tidaknya bonus 

tergantung pada kontrak yang dilakukan dengan menggeser laba ke periode 

berikutnya. Jika berada dibawah bogey maka manajer akan semakin mengurangi 

laba bersih. Dengan demikian kemungkinan untuk mendapatkan bonus di periode 

berikutnya akan meningkat.  
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2. Kontrak Utang Jangka Panjang (Debt Covernant)   

Kontrak hutang jangka panjang (debt covenant) merupakan perjanjian untuk 

melindungi pemberi pinjaman (lender atau kreditur) dari tindakan-tindakan 

manajer terhadap kepentingan kreditur, seperti deviden yang berlebihan, pinjaman 

tambahan, atau memberikan mdal kerja dan kekayaan pemilik berada dibawah 

ringkat yang telah dtentukan yang mana semuanya menurunkan keamanan atau 

menaikkan risiko bagi kreditur yang telah ada.  

3. Motivasi Politis (Political Motivation)  

Aspek politis tidak dapat dilepaaskan dari perusahaan, khususnya 

perusahaan besar dan strategi, karena aktivitasnya melibatkan hajat hidup orang 

banyak. Perusahaan yang berkecimpungan dibidang penyediaan fasilitas bagi 

kepentingan orang banyak seperti listrik, air, telekomunikasi dan sarana 

infrastruktur. Perusahaan seperti ini cenderung menurun laba untuk mengurangi 

visibilitasnya, khusunya selama periode kemakmuran tinggi. Tindakan ini 

dilakukan untuk memeperoleh kemudahan dan fasilitas dari pemerintahan 

misalnya subsidi.  

4. Motivasi Perpajakan (Taxation Motivation)  

Perpajakan merupakan salah satu alasan utama mengapa perusahaan 

mengurangi laba bersih yang dilaporkan. Dengan mengurangi laba yang 

dilaporkan maka perusahaan dapat meminimalisasikan besarnya pajak yang harus 

dibayarkan ke pemerintah. Sebagi contoh, cara yang dilakukan misalnya merubah 

metode pencatatan persediaan menjadi LIFO agar laba bersih yang dihasilkan 

rendah.  
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5. Pergantian Direksi  

Beragam motivasi timbul disekitar waktu pergantian direksi sebagai contoh, 

direksi yang mendekati masa akhir penugasan atau pensiun akan melakukan 

strategi memaksimalkan laba yang meningkat bonusnya. Demikian juga direksi 

yang kurang berhasil memperbaiki kinerja perusahaan akan cenderung 

memaksimalkan laba untuk mencegah atau membatalkan pemecatan 

2.1.7.4. Pengukuran Manajemen Laba 

Sulistyanto (2008:216) menemukan rumus manajemen laba sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai Total Accrual (TAC). 

                   

2. Total Accrual yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS (Ordinaary 

Least Square) 
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3. Menghitung Non Discretionary Accruals (NDAC) 

             
 

     
        

              

     
         

     

     
        

4. Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai Discretionary Current 

Accruals (DAC) dapat dihitung dengan rumus: 
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Keterangan: 

    :Net income perusahaan i pada tahun t 

      :Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i tahun t 

      :Total akrual perusahaan i pada tahun t 

      :Discretionary accruals perusahaan i pada tahun t 

      :Non discretionary accruals perusahaan i pada periode t 

      :Total aset perusahaan i pada t-1 

       :Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t 

      :Perubahan piutang perusahaan i pada tahun t 

       :Property, Plant, Equipment perusahaan i pada tahun t 

      :Koefisien regresi. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Pencarian dari penelitian terdahulu dilakukan sebagai upaya menjelaskan 

tentang variabel-variabel dalam penelitian ini, sekaligus untuk membedakan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Berikut ini adalah penelitian yang 

ada kaitannya dengan Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Manajemen Laba: 

1. Carolina Reni Damayanti dan Warsito Kawedar (2018), Pengaruh 

Profitabilitas, Mekanisme Pemantauan dan Financial Distress Terhadap 

Manajemen Laba pada  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia Periode Tahun 2013-2015. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 267 

perusahaan, pengelolaan data penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian adalah 1) Profitabilitas (ROA) berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. 2) Mekanisme Pemantauan  berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. 3) Financial Distress memiliki pengaruh 

positif terhadap manajemen laba.  

2. Dilla Febria (2020), Pengaruh Leverage, Profitabilitas dan Kepemilikan 

Manajerial Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Tambang di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016-2018. Sampel yang digunakan merupakan 

purposive sampling dengan sample 23 perusahaan, pengelolaan data 

penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba Sedangkan, variabel leverage memiliki pengaruh 

positif  tidak signifikan terhadap manajemen laba dan kepemilikan 

manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

3. Herlina Lusmeida (2019) Pengaruh Determinan Good Corporate 

Governance dan Kinerja Keuangan Terhadap Manajemen Laba Perusahaan 

Manfufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2017. 

Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan metode purposive sampling 

dengan sample 180 perusahaan. Pengelolaan data penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tidak terdapat pengaruh negatif dari proporsi dewan komisaris, 



 

31 
 

jumlah dewan komisaris, kepemilikan manajerial, CEO Duality, 

pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba. Selain itu, ditemukan 

pengaruh klasifikasi KAP, likuiditas, leverage yang signifikan dan negatif 

terhadap manajemen laba, serta profitabilitas yang berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

4. Bahana Takbir Aljana dan Agus Purwanto (2017), Pengaruh Profitabilitas 

Struktur Kepemilikan dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015. Sampel 

yang digunakan merupakan purposive sampling, pengelolaan data penelitian 

ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa 1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. 2. Kepemilikan instutusional berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap manajemen laba. 3. Kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 4. Kualitas 

audit berpengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

5. Shiera Indira Basir dan Muhamad Muslih (2019), Pengaruh Free Cash 

Flow, Leverage, Profitabilitas dan Sales Growth Terhadap Manajemen Laba 

pada Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

Sampel yang digunakan merupakan purposive sampling dengan sample 35 

perusahaan, pengelolaan data penelitian ini menggunakan analisis regresi 

data panel. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial dapat 

disimpulkan sebagai berikut: a. Free cash flow tidak berpengaruh signifikan 

dengan arah negatif terhadap manajemen laba b. Leverage tidak 
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berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap manajemen laba. c. 

Profitabilitas berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 

manajemen laba d. Sales growth tidak berpengaruh signifikan dengan arah 

negatif terhadap manajemen laba.  

6. Widayanti, Djoko Kristianto dan Bambang Widarno (2019), Pengaruh 

Profitabilitas, Debt Equity Ratio dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan 

Kimia Subsektor Logam dan sejenisnya di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2016-2018. Sampel yang digunakan merupakan purposive sampling dengan 

sample 13 perusahaan, pengelolaan data penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, Debt to equity 

ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, Ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

7. Yofi Prima Agustina dan Elly Suryani (2018), Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas Terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2014-2016. Sampel yang digunakan merupakan purposive sampling 

dengan sample 17 perusahaan, pengelolaan data penelitian ini menggunakan 

analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara 

parsial, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Manajemen Laba, sedangkan Umur Perusahaan dan 

Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
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8. Ardhina Luthvita Sari (2017), Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur 

Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. 

Sampel yang digunakan merupakan purposive sampling dengan sample 991 

perusahaan, pengelolaan data penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Terdapat pengaruh 

positif signifikan antara Keahlian Komite audit terhadap manajemen laba. 2) 

Frekuensi Rapat komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba. 3) Ukuran Komite Audit berpengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen laba. 4) Keahlian Dewan Komisaris berpengaruh 

negatif signifikan terhadap manajemen laba. 5) Komposisi Dewan 

Komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 6) 

Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 7) 

DER (Leverage) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen 

laba. 8) Reputasi Auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba.  

9. Henny Medyawati dan Astri Sri Dayanti (2016) Pengaruh Ukuran 

Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan sektor properti dan 

real estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. Sampel yang 

digunakan merupakan purposive sampling dengan sample 19 perusahaan, 

pengelolaan data penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa ukuran perusahaan, berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap manajemen laba.  
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10. I Ketut Gunawan, Nyoman Ari Surya Darmawan dan I Gusti Ayu Purnawati 

(2015) Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage Terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2009-2013. Sampel yang digunakan merupakan purposive 

sampling dengan sample 18 perusahaan, pengelolaan data penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa bahwa 1) Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap manajemen laba 2) Profitabilitas  berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap manajemen laba 3) Leverage berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba 

11. RR. Sri Handayani dan Agustono Dwi Rachadi  (2016) Pengaruh Ukuran 

Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2003-2006 Sampel yang digunakan 

merupakan purposive sampling dengan sample 380 perusahaan, pengelolaan 

data penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa bahwa: 1) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba 2) Leverage berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

12. Vinnie Pupitasari dan Sapari (2019) Pengaruh Profitabilitas, Debt Equity 

Ratio dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia Subsektor Logam dan 

sejenisnya di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Sampel yang 

digunakan merupakan purposive sampling dengan sample 13 perusahaan, 
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pengelolaan data penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, Debt to equity 

ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba dan 

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

13. Ayu Yuni Astuti, Anggita Langgeng Wijaya dan Elva Nuraina (2017) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Manajemen Laba 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2013-2015 Sampel yang digunakan merupakan purposive sampling dengan 

sample 27 perusahaan, pengelolaan data penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa: 1) 

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

2) Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti 

Terdahulu 

Jenis penelitian 

Metodelogi Penelitian 

Hasil penelitian 
Populasi Sampel 

Metode 

Analisis 

sampel 

1. Carolina Reni 

Damayanti 

dan Warsito 

Kawedar 

(2018) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Mekanisme 

Pemantauan dan 

Financial Distress 

Terhadap 

Manajemen Laba  

Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2013-2015 

Sampel 

sebanyak 

267 

perusahaan 

Purposive 

sampling  

1) Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba.  

2) Mekanisme Pemantauan  berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba.  

3) Financial Distress memiliki pengaruh positif terhadap 

manajemen laba.  

 

2. Dilla Febria 

(2020) 

Pengaruh 

Leverage, 

Profitabilitas dan 

Kepemilikan 

manajerial 

Terhadap 

Manajemen Laba  

Perusahaan 

Tambang di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2016-2018 

Sampel 

sebanyak 

23 

perusahaan 

Purposive 

sampling  

1) Profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba  

2) Leverage memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

manajemen laba. 

3) Kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 

3. 

 

 

 

 

 

Herlina 

Lusmeida 

(2019)  

Pengaruh 

Determinan Good 

Corporate 

Governance dan 

Kinerja Keuangan 

Terhadap 

Perusahaan 

Manfuaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

2015-2017 

Sampel 

sebanyak 

180 

perusahaan 

Purposive 

sampling  

1) Proporsi dewan komisaris tidak terdapat pengaruh negatif 

terhadap manajemen laba 

2) Dari jumlah dewan komisaris tidak terdapat pengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

3) Kepemilikan manajerial tidak terdapat pengaruh negatif 

terhadap manajemen laba 
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Manajemen Laba  4) CEO Duality tidak terdapat pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba 

5) Pertumbuhan penjualan tidak terdapat pengaruh negatif 

terhadap manajemen laba 

6) Pengaruh klasifikasi KAP yang signifikan dan negatif 

terhadap manajemen laba. 

7) Likui 

ditas yang signifikan dan negatif terhadap manajemen laba 

8) Leverage yang signifikan dan negatif terhadap manajemen 

laba 

9) Serta profitabilitas yang berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba. 

4. Bahana 

Takbir Aljana 

dan Agus 

Purwanto 

(2017) 

Pengaruh 

Profitabilitas 

Struktur 

Kepemilikan dan 

Kualitas Audit 

Terhadap 

Manajemen Laba  

Perusahaan 

Manufaktur di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2013-2015 

  Purposive 

sampling  

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba.  

2. Kepemilikan instutusional berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap manajemen laba.  

3. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ma                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

najemen laba.  

4. Kualitas audit berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

manajemen laba. 

5. 

 

 

 

 

 

 

Shiera Indira 

Basir dan 

Muhamad 

Muslih (2019) 

Pengaruh Free 

Cash Flow, 

Leverage, 

Profitabilitas dan 

Sales Growth 

Terhadap 

Manajemen Laba  

Perusahaan 

Pertambangan di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2013-2017 

Sampel 

sebanyak 

35 

perusahaan 

Purposive 

sampling  

1) 1) Free cash flow tidak berpengaruh signifikan dengan arah 

negatif terhadap manajemen laba  

2) 2) Leverage tidak berpengaruh signifikan dengan arah negatif 

terhadap manajemen laba.  

3) 3) Profitabilitas berpengaruh signifikan dengan arah positif 

terhadap manajemen laba 

4) Sales growth tidak berpengaruh signifikan dengan arah 
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negatif terhadap manajemen laba. 

6. Widayanti, 

Djoko 

Kristianto dan 

Bambang 

Widarno 

(2019),  

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Debt Equity Ratio 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen Laba  

Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Industri Dasar dan 

Kimia Subsektor 

Logam dan 

sejenisnya di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2016-2018 

Sampel 

sebanyak 

13 

perusahaan 

Purposive 

sampling  

1) profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba,  

2) Debt to equity ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba,  

3) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

 

7. Yofi Prima 

Agustina dan 

Elly Suryani 

(2018) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Umur 

Perusahaan, 

Leverage dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Manajemen Laba  

Perusahaan 

pertambangan di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2014-2016 

Sampel 

sebanyak 

17 

perusahaan 

Purposive 

sampling  

1) Ukuran Perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Manajemen Laba 

2) Profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Manajemen Laba,   

3) Umur Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba 

4) Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba. 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ardhina 

Luthvita Sari 

(2017) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Umur 

Perusahaan, 

Leverage dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Manajemen Laba  

Perusahaan 

pertambangan di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2009-2013 

Sampel 

sebanyak 

991 

perusahaan 

Purposive 

sampling  

 1) Terdapat pengaruh positif signifikan antara Keahlian Komite 

audit terhadap manajemen laba.  

2) Frekuensi Rapat komite audit berpengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen laba.  

3) Ukuran Komite Audit berpengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen laba.  

4) Keahlian Dewan Komisaris berpengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen laba.  

5) Komposisi Dewan Komisaris berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba.  

6) Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
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manajemen laba.  

7) DER (Leverage) berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap manajemen laba.  

8) Reputasi Auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

9. Henny 

Medyawati 

dan Astri Sri 

Dayanti 

(2016)  

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen Laba  

Perusahaan Sektor 

Properti dan Real 

Estate di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2010-2014 

Sampel 

sebanyak 

19 

perusahaan 

Purposive 

sampling  

1)  Ukuran Perusahaan, berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Manajemen Laba. 

10. I Ketut 

Gunawan, 

Nyoman Ari 

Surya 

Darmawan 

dan I Gusti 

Ayu 

Purnawati 

(2015) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas dan 

Leverage 

Terhadap 

Manajemen Laba  

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

tahun 2009-2013 

Sampel 

sebanyak 

18 

perusahaan 

Purposive 

sampling  

1) Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap manajemen laba 

2) Profitabilitas  berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap manajemen laba 

3) Leverage berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

manajemen laba 

 

11. RR. Sri 

Handayani 

dan Agustono 

Dwi Rachadi  

(2016) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

tahun 2003-2006 

Sampel 

sebanyak 

380 

perusahaan 

Purposive 

sampling 

1) Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap manajemen laba 

 

 

12. Vinnie 

Pupitasari dan 

Sapari (2019) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Debt Equity Ratio 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Industri Dasar dan 

Kimia Subsektor 

Sampel 

sebanyak 

13 

perusahaan 

Purposive 

sampling  

1) 1) Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba 

2) 2) Debt to equity ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba  
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Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen Laba  

Logam dan 

sejenisnya di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2016-2018 

3) 3) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba pada. 

 

13.  Ayu Yuni 

Astuti, 

Anggita 

Langgeng 

Wijaya dan 

Elva Nuraina 

(2017) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan 

Leverage 

Terhadap 

Manajemen Laba  

Perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

tahun 2013-2015 

Sampel 

sebanyak 

27 

perusahaan 

Purposive 

sampling  

4) 1) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba 

5) 2) Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
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2.3. Kerangka Teoritis 

Menurut Sugiyono (2016:60) kerangka pemikiran merupakan suatu konsep 

yang menggambakan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang 

terindetifikasi sebagai masalah riset. Pada penelitian ini yang menjadi variabel 

dependen adalah Manajemen Laba yang hendak diprediksi oleh variabel-variabel 

independen diantaranya Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan. 

Penelitian ini mengambil data dari perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan 

garmen yang terdafar di BEI. 

2.3.1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Menurut Agustia dan Suryani (2018) profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu periode waktu 

tertentu. Manajemen laba terkait dengan jumlah perolehan laba perusahaan. Laba 

dapat memberikan signal positif tentang prospek perusahaan di masa mendatang, 

sehingga profitabilitas atau kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang 

baik akan memberikan penilaian kinerja perusahaan yang semakin baik. Hal ini 

menjadikan profitabilitas sebagai komponen penting dan dalam pengambilan 

keputusan penggunanya (Agustin dan Hermanto, 2015 dalam Widayanty at al, 

2019). Perusahaan merupakan kesepakatan berbagai pihak yang saling 

berkepentingan. Perusahaan besar mempunyai insentif yang besar untuk 

melakukan manajemen laba, salah satu alasannya adalah perusahaan harus mampu 

memenuhi ekspektasi investor atau pemegang saham (Gunawan at al, 2015 dalam 

Widayanty at al, 2019).  
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2.3.2. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

leverage adalah hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai 

asetnya dalam rangka menjalankan aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi rasio 

leverage maka semakin tinggi risiko perusahaan dalam membayar kewajibannya 

sehingga hal ini akan berdampak pada kepercayaan kreditur. Widyastuti (2009) 

dalam purnama (2017) menyatakan bahwa leverage yang tinggi mendorong 

manajemen perusahaan untuk melakukan pengelolaan laba. 

2.3.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan juga memegang peranan penting dalam perusahaan yang 

melakukan praktik manajemen laba. Ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih 

banyak melakukan praktik manajemen laba daripada perusahaan besar. hal ini 

disebabkan karena perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan kondisi 

perusahaan yang selalu berkinerja baik agar investor menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. Berbeda dengan perusahaan kecil, perusahaan besar biasanya 

akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, karena perusahaan 

yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat (Henny Medyawati dan Astri Sri 

Dayanti, 2016). 

Peneliti mengharapkan bahwa Profitabilitas, Leverage dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Berikut ini penulis 

menguraikan kerangka teoritis berupa hubungan Profitabilitas, Leverage dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba. 
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2.4. Model Analisis dan Hipotesis 

2.4.1. Model Analisis 

Berdasarkan kerangka teoriti dalam penelitian ini digambarkan model 

analisi sebagai berikut: 

 

           

                

     

 

 

Gambar 2.1 

Model Analisis 

 

2.4.2. Hipotesis 

Kata hipotesis berasal dari kata, hypo yang artinya (di bawah) dan thesa 

yang artinya (kebenaran). Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting 

kedudukannya dalam suatu penelitian. 

Menurut Sugiyono (2016: 63) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

PROFITABILITAS 

MANAJEMEN LABA LEVERAGE 

UKURAN 
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diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui 

pegumpulan data. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas maka hipotesis penelitian 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Hipotesis 1: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Manajemen 

Laba. 

Hipotesis 2: Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap Manajemen 

Laba. 

Hipotesis 3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

Manajemen Laba. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Objek Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2017:41), objek penelitian adalah Sasaran ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal 

objektif, valid, dan reliabel tentang suatu hal (variabel tertentu). 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2017:39). 

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, leverage dan 

ukuran perusahaan. 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:39). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan laporan keuangan dan 

mengunduh situs resmi di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs perusahaan yang 

menjadi populasi dan sampel penelitian yaitu http://www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
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3.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu dimana terdapat empat kata kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti 

kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan 

sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang 

masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-

cara yang dilakukan dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat 

mengamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 

mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis 

(Sugiyono, 2017:2). Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

profitabilitas (  ), leverage (  ) dan ukuran perusahaan (  ) terhadap manajemen 

laba (Y). 

 

3.3.1. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan  

manufaktur subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2015-2019. 
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3.3.2. Populasi dan Sampel 

3.3.2.1 Populasi 

Sugiyono (2017:80) menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor  

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2015-

2019. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari situs resmi www.idx.co.id  

 

3.3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah besar dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka  

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili 

(Sugiyono, 2017:81). 

Sampel dalam penelitian ini yaitu ada 12 perusahaan yang sesuai dengan 

kriteria yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019. 

Perusahaan yang dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang dipilih menggunakan metode purposive sampling.  
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel dan Penetapan Ukuran Sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. 

Purposive sampling dapat diartikan sebagai teknik pengambilan sampel sebagai 

sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:85).  

Sampel ini yang diambil dari populasi dilakukan dengan metode proposive 

sampling dengan kriteria-kriteria sebagai berikut.  

a. Perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2019.  

b. Perusahaan yang mempublikasikan seluruh laporan keuangannya secara 

lengkap selama periode penelitian yaitu 2015-2019.  

c. Perusahaan yang memiliki data laporan posisi keuangan seluruh data yang 

berkaian dengan penelitian ini.  
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Tabel 3.1 

Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur sub sektor Tekstil dan Garmen yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 

Kode 

Saham 

Kode 

Saham 
Nama Saham 

Kriteria Sample 

1 2 3 

 1 AMD Polychem Indonesia Tbk ✓ ✓ ✓ 1 

2 ARGO Argo Pantes Tbk ✓ ✓ ✓ 2 

3 BELL Trisula Textile Industries Tbk ✓ x ✓ 

 4 CNTX Century Textile Industry Tbk ✓ x ✓ 

 5 ERTX Eratex Djaja Tbk ✓ x ✓ 

 6 ESTI Ever Shine Tex Tbk ✓ ✓ ✓ 3 

7 HDTX Panasia Indo Resources Tbk ✓ ✓ ✓ 4 

8 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk ✓ ✓ ✓ 5 

9 MYTX Asia Pacific Investama Tbk ✓ x ✓ 

 10 PBRX Pan Brothers Tbk ✓ x ✓ 

 11 POLU Golden Flower Tbk ✓ x ✓ 

 12 POLY Asia Pacific Fibers Tbk ✓ ✓ ✓ 6 

13 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk ✓ ✓ ✓ 7 

14 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk ✓ ✓ ✓ 8 

15 SSTM 

Sunson Textile Manufacture 

Tbk ✓ ✓ ✓ 9 

16 STAR Star Petrochem Tbk ✓ ✓ ✓ 10 

17 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk ✓ x ✓ 

 18 TRIS Trisula International Tbk ✓ ✓ ✓ 11 

19 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk ✓ ✓ ✓ 12 

20 UCIT Uni-charm Indonesia Tbk ✓ ✓ ✓ 

 21 ZONE Mega Perintis Tbk ✓ ✓ ✓ 

 Sumber: Data sahamok.com yang telah diolah 

 

3.3.4. Penentuan Ukuran Sampel 

Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 

500 (Sugiyono, 2016:91). Berdasarkan uraian diatas dan tabel 3.1 bahwa 

perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel dalam penelitian ini 
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berjumlah 12 perusahaan selama 5 periode (periode 2015 sampai dengan periode 

2019). Jadi jumlah data dalam penelitian ini untuk perusahaan manufaktur sub 

sektor tekstil dan garmen menjadi  60 data observasi. Sehingga, jumlah sampel 

dalam penelitian ini telah memenuhi ketentuan jumlah data pengamatan minimal 

(n≥30). Sample perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2019 yang digunakan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini: 

 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADMG PT. Polychem IndonesiaTbk 

2 ARGO Argo Pantes Tbk 

3 ESTI Ever Shine Tex Tbk 

4 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 

5 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk 

6 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 

7 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 

8 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 

11 TRIS Trisula International Tbk 

12 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 

Sumber: Data sahamok.com yang telah diolah 

 

3.3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2016:224) teknik pengumpulan data yaitu teknik paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpul 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

mendapatkan yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode dokumentasi yang 

merupakan pengumpulan data dengan dokumen berupa laporan keuangan yang 

telah dikumpulkan dan dipublikasikan. 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengumpulan 

data sekunder atau sering disebut juga dengan metode penggunaan bahan 

dokumen, karena dalam hal ini peneliti tidak secara langsung mengambil data 

sendiri tetapi meneliti dan memanfaatkan data atau dokumen yang dihasilkan oleh 

pihak-pihak lain (Sugiyono, 2017:225). Teknik dokumen dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2015-2019. 

 

3.3.5.  Jenis dan Sumber Data 

3.3.5.1. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah termasuk data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif 

yang diangkakan atau scoring (Sugiyono, 2017:23). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang tidak secara langsung 

diberikan kepada pengumpul data yaitu laporan keuangan perusahaan manufaktur 

subsektor tekstil dan garmen yang memenuhi kriteria sampel penelitian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019.  
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3.3.5.2 Sumber Data 

 Menurut Sugiyono (2016:46) data adalah kumpulan fakta yang masih 

mentah yang menjelaskan aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam organisasi atau 

lingkungan fisik, sebelum terorganisir dan disusun menjadi sebuah bentuk yang 

dapat dimengerti dan digunakan oleh manusia. 

 Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung namun melalui media 

perantara. 

 Menurut Sugiyono (2016:137) data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya bisa lewat orang 

lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini termasuk dalam data sekunder 

eksternal karena penulis memperoleh data dari data yang sudah dipublikasikan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.3.6. Operasional Variabel 

 Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2016:38). 

 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel 

dependen. Terdapat tiga variabel independen dalam penelitian ini yaitu 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. Sementara itu, variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 
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3.3.6.1 Operasionalisasi Variabel Independen 

 Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2017:39). 

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, leverage dan 

ukuran perusahaan. 

3.3.6.2 Operasionaliasasi Variabel Dependen  

 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2017:39). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 

 Sebagai penjabaran lebih lanjut dari operasionalisasi variabel penelitian, 

dalam tabel 3.3 disajikan pengukuran variabel-variabel yang terdiri dari unsur 

variabel, konsep, indikator dan skala pengukuran.  
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Tabel 3.3 

Operasionalisasi Variabel 

No. Variabel Penelitian Definisi Variabel Skala Pengukuran Variabel 

 Variabel Independen    

1 Profitabilitas Profitabilitas ini mengukur sejauh mana kemampuan perusaahaan 

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan dalam perusahaan 

Menurut Kasmir (2012:198) 

Rasio   
   

 
                         

          
 

2 Leverage Leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai 

seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan 

hutang (Agustia dan Suryani, 2018) 

Rasio   
                          

 
           

                       
 

3 Ukuran Perusahaan Ukuran perusahaan merupakan mengklasifikasikan suatu perusahaan 

kedalam bentuk, perusahaan yang berukuran besar dan perusahaan 

berukuran kecil (Astuti et al, 2017) 

Rasio   
                 
                              

 Variabel Dependen    

4 Manajemen laba Manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan yang bisa 

memberikan infrormasi mengenai keuntungan ekonomis (economic 

advantage), yang sesungguhnya tidak dialami perusahaan yang 

dalam jangka panjang tindakan tersebut bisa merugikan perusahaan 

(Naftalia dan Marsono, 2013 dalam Agustia dan Suryani, 2018) 

Rasio   

      [
   

     
]
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3.3.7. Instrumen Pengukuran 

Instrumen pengukuran adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2016:102). Adapun 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen yang telah terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-2019. 

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu profitabilitas, 

leverage dan ukuran perusahaan serta variabel dependen yaitu manajemen laba. 

Masing-masing variabel independen dan dependen diukur sebagai berikut: 

1. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio return 

on assets (ROA). Menurut Kasmir (2012:198) rasio ini mengukur sejauh 

mana kemampuan perusaahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

dipergunakan dalam perusahaan. Rasio ini digunakan untuk suatu ukuran 

tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Perhitunngan 

sebagai berikut: 

    
                         

          
 

2. Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberaha jauh perusahaan 

dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan 

yang digambarkan oleh ekuitas (Harahap, 2015 dalam Purnama, 2017). Jadi 

besarnya hutang yang digunakan perusahaan dapat dilihat pada nilai DER 

perusahaan. Leverage dalam penelitian ini leverage diukur dengan 

menggunakan perhitungan sebagin berikut: 
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3. Menurut Astuti et al (2017) ukuran perusahaan merupakan 

mengklasifikasikan suatu perusahaan kedalam bentuk, perusahaan yang 

berukuran besar dan perusahaan berukuran kecil. ukuran perusahaan disini 

sangat mempengaruhi terjadinya manajemen laba. Ukuran Perusahaan 

dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan 

perhitungan sebagin berikut: 

                                               

4. Manajemen laba merupakan upaya manajer perusahaan untuk 

mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk 

mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi 

perusahaan. Manajemen laba dikategorikan sebagai kecurangan karena 

dilakukan secara disengaja oleh manajemen perusahaan dengan cara 

mempermainkan komponen-komponen aktual dalam laporan keuangan agar 

pemegang saham tidak memperoleh informasi yang sebenarnya 

(Sulistyanto, 2008 dalam basir dan muslih, 2019). Manajemen laba dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

a. Menentukan nilai Total Accrual (TAC). 
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b. Total Accrual yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS 

(Ordinaary Least Square) 

     

     
      

 

     
        

      

     
         

     

     
              

c. Menghitung Non Discretionary Accruals (NDAC) 

             
 

     
        

              

     
          

     

     
         

d. Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai Discretionary 

Current Accruals (DAC) dapat dihitung dengan rumus: 

      [
   

     
]
 

        

Keterangan: 

    :Net income perusahaan i pada tahun t 

      :Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i tahun t 

      :Total akrual perusahaan i pada tahun t 

      :Discretionary accruals perusahaan i pada tahun t 

       :Non discretionary accruals perusahaan i pada periode t 

      :Total aset perusahaan i pada t-1 

       :Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t 

       :Perubahan piutang perusahaan i pada tahun t 

       :Property, Plant, Equipment perusahaan i pada tahun t 

       :Koefisien regresi. 
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3.3.8. Teknik Statistik Deskriptif 

Teknik Analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

memproses hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Data yang telah 

terkumpul selanjutnya dianalisis untuk dapat memberikan jawaban dari masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini. Dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan program SPSS versi 25. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.3.8.2 Teknik Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang memberikan gambaran atau 

deskriptif suata data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 

distribusi). Tujuan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran umum 

mengenai variabel-variabel yang diteliti (Ghozali, 2018:19). 

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran umum 

sampel data. Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan tentang 

ringkasan data-data penelitian seperti mean, standar deviasi, dan nilai maksimum 

minimum yang dihitung menggunakan program SPSS dan MS Excel. Statistik 

deskriptif ini juga menggambarkan variabel yang ada dalam penelitian, dengan 

variabel yang ada dalam penelitian, dengan variabel dependen manajemen laba 

dan variabel independen profitabilitas, leverage  dan ukuran perusahaan. 
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3.3.8.2 Rata-Rata (Mean) 

Menurut Sugiyono (2016:49) rata-rata (mean) merupakan teknik penjelasan 

kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata 

(mean) ini didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu yang ada pada 

kelompok tersebut. Rata-rata (mean) digunakan untuk memperkirakan besar rata-

rata populasi yang diperkirakan dari sampel. Rata-rata dapat dihitung dengan 

menjumlahkan seluruh data dalam kelompok tertentu. Hal ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

   
∑  

 
 

Keterangan: 

Me : Mean (rata-rata) 

∑ : Epilson (Jumlah) 

   : Nilai x sampai ke n 

N : Jumlah sampel 

 

3.3.8.3 Standar Deviasi 

Standar Deviasi merupakan akar dari varians. Standar deviasi dari sampel 

diberikan simbol s  (Sugiyono, 2016 : 57).  Varians yaitu jumlah kuadrat semua 

deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok. Akar varian disebut 

standar deviasi atau simpangan baku. Varians populasi diberi simbol    dan 

standar deviasi adalah  . Sedangkan varian untuk sampel diberi symbol    dan 
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standar deviasi sampel diberi symbol s. Untuk menghitung standar deviasi dapat 

menggunakan rumus: 

 

Keterangan: 

s : Standar deviasi 

∑ : Epilson (Jumlah) 

   : Nilai x sampai ke n 

x : Rata-rata 

n : Jumlah sampel 

 

3.3.9. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya 

hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakn dalam bentuk hubungan 

positif atau negatif, sedangkan kuatnya hubungan dinyatakan dalam besarnya 

koefisien korelasi (Sugiyono, 2016:224). Teknik korelasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah koefisien korelasi (Bivariate Correlation). Teknik korelasi 

ini digunkaan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua 

variabel bila data kedua variabel atua lebih tersebut adalh sama (Sugiyono, 

2016:228). Rumus Pearson Product Moment  yang diusulkan oleh Sugiyono 

(2016:228) adalah sebagai berikut: 
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Nilai koefisien korelasi akan terdapat dalam baris -1   r   + 1, yang akan 

menghasilkan kemungkinan sebagai berikut: 

1. r bernilai positif, menunjukan adanya pengaruh yang positif atau adanya 

korelasi langsung antara dua variabel yang diuji. Artinya apabila variabel X 

bernilai kecil, maka akan berpasangan dengan variabel Y yang bernilai kecil 

juga, dan sebaliknya jika variabel X bernilai besar, maka akan berpasangan 

dengan variabel Y yang besar pula. Jika r = +1 atau mendekati +1, dua 

variabel yang diteliti akan sangat kuat secara positif. 

2. r bernilai negatif, ini menyatakan bahwa terjadi korelasi negatif atau 

korelasi invers antar dua variabel yang diteliti. Artinya bila variabel X 

bernilai kecil, maka akan berpengaruh dengan variabel Y yang bernilai kecil 

juga, dan sebaliknya jika variabel X bernilai lebih besar, maka akan 

berpasangan dengan variabel Y yang besar pula. Jika r = -1 atau mendekati -

1, maka korelasi tiga variabel yang diteliti akan sangat kuat secara negatif 

3. r= 0, atau mendekati 0, artinya bahwa korelasi antara tiga variabel yang 

diteliti lemah atau bahkan tidak ada korelasi sama sekali. 
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Penafsiran terhadap koefisien korelasi menurut Sugiyono (2016:230) 

dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Interprestasi Korelasi Antara Variabel 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

3.3.10. Uji Asumsi Klasik 

Uji asusmsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal dan hasil estimasi resgresi yang dilakukan benar-benar bebas dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.  

 

3.3.10.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen, variabel independen mempunyai distribusi normal atau 

tidak (Ghozali 2018:161). Penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov adalah:  
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a.  Apabila probabilitas nilai uji K-S tidak signifikan < 0,05 secara statistik 

maka Ha ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal.  

b.  Apabila probabilitas nilai uji K-S signifikan > 0,05 secara statistik Ha 

diterima, yang berarti data terdistribusi normal.  

 

3.3.10.2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018:107) Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Variabel independen yang saling berkorelasi membuat variabel 

tersebut menjadi tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.  

Uji multikolonieritas dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi yaitu dengan dilihat dari (1) 

nilai tolerance dan lawannya, (2) Variance Influence Factor (VIF). ukuran tersebut 

menunjukkan bahwa setiap variabel independen memiliki kesempatan dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Atau dengan kata lain variabel independen 

dapat menjadi variabel dependen (terikat) dan diregresi oleh variabel independen 

lainnya. Multikoloniearitas terjadi apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 atau 

nilai VIF lebih besar dari 10. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau 

VIF lebih kecil dari 10 maka model regresi tidak terjadi multikolonieritas. 
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3.3.10.3. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan menguji model 

regresi linear ada tidaknya korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini 

timbul karena residual (kesalahan penganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada runtut waktu (time series) karena 

gangguan pada seseorang individu atau kelompok yang sama pada periode 

berikutnya (Ghozali, 2018:112). 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji 

autokorelasidalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 

yaitu dengan Uji Durbin – Watson. 

Tabel 3.5 

Pengambilan Keputusan ada tidaknya autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi negatif No Decision 4 – du≤ d ≤ 4 - dl 

Tidak ada autokorelasi positif Tidak Ditolak du < d < 4 - du 

Sumber: Ghozali, 2018 
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3.3.10.4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskesdatisitas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan yang lain (Ghozali, 

2018:137). Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak 

terjadi heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji glesjser. Uji glejser dapat dilakukan dengan meregres nilai 

absolus residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan uji 

Glejser adalah:  

a.  Jika ada nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedasitas.  

b. Jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedasitas. 

 

3.3.11. Analisis Regresi Berganda 

Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan 

hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (independen) 

terhadap variabel terikat (dependen) Ghazali (2018:95). Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan, 

sedangkan variabel dependen manajemen laba. Pada penelitian ini persamaan 

regresi berganda yang diguakan yaitu sebagai berikut: 

Y = a +                        + e 
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Dimana : 

Y = Manajemen Laba 

a = Nilai interpretasi konstanta 

   = Profitabilitas  

   = Leverage 

   = Ukuran Perusahaan  

     = Koefisien regresi variabel independen 

e = Error 

 

3.3.12. Pengujian Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2016:159) mengemukakan bahwa hipotesis penelitian 

adalah sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Secara 

statistic, hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi 

(parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari 

sampel penelitian (statistic). Oleh karena itu, dalam statistik yang diuji adalah 

hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol adalah pernyataan tidak adanya perbedaan antara 

parameter dengan statistic (data sampel). Kebalikan dari hipotesis nol adalah 

hipotesis alternative (Ha) yang menyatakan ada perbedaan antara parameter dan 

statistik. 
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3.3.12.1 Uji Simultan (Uji-F) 

Ghozali (2018:98) menyatakan Uji Signifikansi F (Goodness of Fit Test) 

pada dasarnya digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam 

menaksir nilai aktual (Goodness of fit). Uji F menguji kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen secara baik. Menetukan F tabel 

digunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan pembilang (df) = k 

dan derajat kebebasan penyebut (df) = n-k-1 dimana k adalah jumlah variabel 

bebas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan dengan kriteria:  

a. Jika Fhitung> Ftabel, atau Pvalue< α , 5 maka Ho ditolak atau Ha diterima, 

artinya model yang digunakan cocok (fit).  

b. Jika Fhitung< Ftabel, atau Pvalue> α , 5 maka Ho diterima atau Ha tidak 

dapat diterima, artinya model yang digunakan tidak cocok (tidak fit). 

 

3.3.12.2 Uji Parsial (Uji-T) 

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghazali, 2018:98). Hipotesis secara parsial dapat dilakukan sebagai 

berikut :  

1. Variabel Profitabilitas 

 H0 : β1 = 0, profitabilitas (  ) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. 
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 H0 : β1 > 0, profitabilitas (  ), mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba. 

2. Variabel leverage 

 H0 : β2 = 0, leverage (  ) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. 

 H2 : β2  > 0, leverage (  ) mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba. 

3. Variabel Ukuran Perusahaan 

 H0 : β3 = 0, ukuran perusahaan (  ) tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap manajemen laba. 

 H0 : β3 > 0, ukuran perusahaan (  ), mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba. 

Penolakan atau penerimaan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai probabilitas t hitung > 0,05 maka H0 diterima dan H1 H2 H3 dan  

H4 ditolak. Ini berarti bahwa keempat variabel independen secara parsial 

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai probabilitas t hitung ≤ 0,05 maka H1 H2 H3 dan  H4 diterima. Ini 

berarti bahwa keempat variabel independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.3.13. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dapat 

menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat 

sangat terbatas, begitu pula sebaliknya (Ghozali, 2018:97). Semakin besar variasi 

semakin sempurna suatu model, dengan persamaan: 

KD =    x 100% 

Keterangan : 

KD : Koefisien Determinasi 

   : Hasil analisi korelasi yang dikuadratkan. 

Nilai R2 besarnya antara 0-1 (0 < R2 < 1) koefisien determinasi ini 

digunakan untuk mengetahui seberaoa besar variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. Nilai R-Square dikatakan baik bila nilainya di atas 0,5 karena 

nilai dari R-Square berkisar antara 0 sampai 1. Bila nilai R-Square  mendektai 1 

maka sebagian besar variabel independen menjelaskan variabel dependen 

sedangkan jika koefisien determinasi adalah 0 berarti variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4. 1. Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel independen yang digunakan adalah 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel dependen 

yang digunakan adalah manajemen perusahaan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah  perusahaan manufaktur sub sector tekstil yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2015-2019 yaitu sebanyak 21 perusahaan. Sampel pada 

penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling berdasarkan 

kriteria yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Dari 21 perusahaan, 

populasi hanya terdapat 12 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel penelitian 

yang selanjutnya akan digunakan sebagai sumber analisis data.  

Berdasarkan kriteria sampel dan prosedur pemilihan sampel yang telah 

dilakukan, maka diperoleh data sampel penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 

Hasil Seleksi Sampel Penelitian  

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015-

2019. 

21 

2 Perusahaan yang mempublikasikan seluruh laporan keuangannya 

secara lengkap selama periode penelitian yaitu 2015-2019. 

12 

3 Perusahaan yang memiliki data laporan posisi keuangan seluruh 

data yang berkaian dengan penelitian ini. 

12 

Jumlah Sampel 12 

Periode Penelitian (tahun) 5 

Jumlah Total Sampel Tahun Pengamatan 60 

 

Tabel 4. 2  

Tabel Sampel Penelitian  

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADMG PT. Polychem IndonesiaTbk 

2 ARGO Argo Pantes Tbk 

3 ESTI Ever Shine Tex Tbk 

4 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 

5 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk 

6 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 

7 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 

8 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 

11 TRIS Trisula International Tbk 

12 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 

Sumber: Data BEI yang telah diolah 
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4.2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 

leverage dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2019. 

Informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari www.idx.co.id berupa data keuangan perusahaan sub sektor tekstil 

dan garmen pada periode 2015-2019 yang dijabarkan dalam bentuk. Perhitungan 

statistik dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan 

membandingkan nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar 

deviasi dari sampel. Proksi variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas (ROA), leverage (DER) dan ukuran perusahaan (PBV). Pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan bantuan Ms. Excel 2010 dan SPSS versi 25. 

 

4.2.1. Profitabilitas 

Profitabilitas mengukur sejauh mana kemampuan perusaahaan 

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan dalam perusahaan. Rasio 

profitabilitas dihitung menggunakan Return On Assets (ROA) dengan rumus laba 

bersih setelah pajak dibagi dengan total aset yang menggunakan. Berikut adalah 

hasil perhitungan profitabilitas dari 12 perusahaan sampel. 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4. 3 

Profitabilitas  

No Kode 
PROFITABILITAS 

MEAN 
2015 2016 2017 2018 2019 

1 ADMG -0.058 -0.054 -0.023 0.005 -0.116 -0.049 

2 ARGO -0.084 -0.221 -0.151 -0.093 -0.086 -0.127 

3 ESTI -0.184 0.063 -0.028 0.023 -0.046 -0.034 

4 HDTX -0.073 -0.083 -0.210 -0.392 -0.155 -0.183 

5 INDR 0.013 0.002 0.003 0.077 0.055 0.030 

6 POLY -0.077 -0.051 -0.019 0.054 -0.049 -0.028 

7 RICY 0.011 0.011 0.012 0.012 0.011 0.011 

8 SRIL 0.071 0.063 0.057 0.062 0.056 0.062 

9 SSTM -0.014 -0.022 -0.039 0.002 -0.032 -0.021 

10 TFCO -0.005 0.019 0.010 -0.002 -0.017 0.001 

11 TRIS 0.076 0.039 0.026 0.023 0.020 0.037 

12 UNIT 0.001 0.002 0.002 0.001 0.002 0.002 

  MEAN -0.027 -0.019 -0.030 -0.019 -0.030 -0.025 

  MIN -0.184 -0.221 -0.210 -0.392 -0.155 -0.183 

  MAX 0.076 0.063 0.057 0.077 0.056 0.062 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas positif artinya perusahaan tersebut 

mendapatkan laba atau profit. Sebaliknya jika tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan negatif, maka artinya perusahaan tersebut mengalami kerugian. Dari 

tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari tahun  2015 sampai dengan tahun 2019 

terdapat perusahaan yang mengalami kerugian dan ada pula yang mendapatkan 

keuntungan dengan rata-rata tingkat profitabilitas sebesar 0,025 yang  berarti 

perusahaan  memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar 2,5% dari total aset. 

Secara keseluruhan periode 2015-2019, perusahaan dengan rata-rata tingkat 

profitabilitas tertinggi adalah Sri Rejeki Isman Tbk yaitu sebesar 0,062. Artinya 

laba bersih setelah pajak yang diperoleh perusahaan adalah 6,2% dari total 
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asetnya. Dan profitabilitas terendah terdapat pada Panasia Indo Resources Tbk 

yaitu sebesar -0,183. Artinya perusahaan tersebut mengalami kerugian dan 

besaran rugi yang diperoleh perusahaan adalah -18,3% dari total asetnya. 

Sepanjang tahun 2015, profitabilitas tertinggi adalah Trisula International 

Tbk yaitu sebesar 0,076. Artinya laba bersih setelah pajak yang diperoleh adalah 

7,6% dari total asetnya. Dan profitabilitas terendah terdapat pada Ever Shine Tex 

Tbk yaitu sebesar -0,184. Artinya perusahaan tersebut mengalami kerugian dan 

besaran rugi yang diperoleh perusahaan adalah -18,4% dari total asetnya. 

Ditahun 2016, profitabilitas tertinggi adalah Ever Shine Tex Tbk yaitu 

sebesar 0,063. Artinya laba bersih setelah pajak yang diperoleh adalah 6,3% dari 

total asetnya. Dan profitabilitas terendah terdapat pada Argo Pantes Tbk yaitu 

sebesar -0,221. Artinya perusahaan tersebut mengalami kerugian dan besaran rugi 

yang diperoleh perusahaan adalah -22,1% dari total asetnya. 

Ditahun 2017, profitabilitas tertinggi adalah Sri Rejeki Isman Tbk yaitu 

sebesar 0,057. Artinya laba bersih setelah pajak yang diperoleh adalah 5,7% dari 

total asetnya. Dan profitabilitas terendah terdapat pada Panasia Indo Resources 

Tbk yaitu sebesar -0,220. Artinya perusahaan tersebut mengalami kerugian dan 

besaran rugi yang diperoleh perusahaan adalah -22,0% dari total asetnya. 

Ditahun 2018, profitabilitas tertinggi adalah Indo-Rama Synthetics Tbk 

yaitu sebesar 0,077. Artinya laba bersih setelah pajak yang diperoleh adalah 7,7% 

dari total asetnya. Dan profitabilitas terendah terdapat pada Panasia Indo 

Resources Tbk yaitu sebesar -0,392. Artinya perusahaan tersebut mengalami 
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kerugian dan besaran rugi yang diperoleh perusahaan adalah -39,2% dari total 

asetnya. 

Dan ditahun 2019, profitabilitas tertinggi adalah Sri Rejeki Isman Tbk yaitu 

sebesar 0,056. Artinya laba bersih setelah pajak yang diperoleh adalah 5,6% dari 

total asetnya. Dan profitabilitas terendah terdapat pada Panasia Indo Resources 

Tbk yaitu sebesar -0,155. Artinya perusahaan tersebut mengalami kerugian dan 

besaran rugi yang diperoleh perusahaan adalah -15,5% dari total asetnya. 

 

4.2.3. Leverage 

Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberaha jauh perusahaan 

dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 

digambarkan oleh ekuitas. Rasio leverage ini dihitung dengan menggunakan 

rumus Debt to Equity Ratio (DER) dimana total utang dibagi dengan ekuitas 

pemegang saham. Berikut adalah hasil perhitungan leverage dari 12 perusahaan 

sampel. 

 

Tabel 4. 4 

Leverage 

No Kode 
LEVERAGE 

MEAN 
2015 2016 2017 2018 2019 

1 ADMG 0.569 0.552 0.561 0.151 0.228 0.412 

2 ARGO -5.116 -3.038 -2.362 -2.103 -1.982 -2.920 

3 ESTI 3.364 2.061 3.184 2.817 0.282 2.342 

4 HDTX 2.495 3.025 11.098 3.311 5.041 4.994 

5 INDR 0.631 0.646 1.773 1.306 1.029 1.077 

6 POLY -1.251 -1.247 -1.246 -1.256 -1.257 -1.251 

7 RICY 1.995 2.124 2.194 2.460 0.718 1.898 
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8 SRIL 1.831 1.861 1.698 1.643 1.631 1.733 

9 SSTM 1.604 1.730 1.851 1.612 1.569 1.673 

10 TFCO 0.104 0.105 0.124 0.093 0.082 0.102 

11 TRIS 0.710 0.846 0.530 0.777 0.737 0.720 

12 UNIT 0.895 0.774 0.739 0.706 0.693 0.762 

  MEAN 0.653 0.787 1.679 0.960 0.731 0.962 

  MIN -5.116 -3.038 -2.362 -2.103 -1.982 -2.920 

  MAX 3.364 3.025 11.098 3.311 5.041 4.994 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Jika rasio meningkat artinya perusahaan dibiayai oleh kreditor dan bukan 

dari sumber keuangannya sendiri. Pemberi pinjaman dan investor biasanya 

memilih tingkat leverage yang rendah karena perusahaan dengan tingkat leverage 

yang tinggi mungkin tidak dapat menarik tambahan modal dengan pinjaman dari 

pihak lain. Namun tingkat leverage yang negatif juga tidak baik karena berarti 

modal perusahaan kurang dan harus ditutupi dengan hutang. 

Dari tabel hasil perhitungan leverage tersebut dapat dilihat nilai rata-rata 

tingkat leverage keseluruhan perusahaan sampel yaitu sebesar 0,962. Dengan rata-

rata tingkat leverage yang paling tinggi adalah Panasia Indo Resources Tbk 

sebesar  4,994 (499,4%). Artinya dalam menjalankan usahanya  Panasia Indo 

Resources Tbk menggunakan hutang sebesar 4,994 dari modal yang digunakan. 

Tingginya leverage disebabkan oleh besarnya hutang dibandingkan dengan modal 

yang dimilikinya. 

Selama tahun 2015, Leverage tertinggi yaitu pada Ever Shine Tex Tbk 

sebesar 3,364. Untuk leverage terendahnya yaitu pada Argo Pantes Tbk sebesar -

5,116. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat hutang perusahaan tersebut jauh 

lebih tinggi dibandingkan modalnya. 
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Dan ditahun 2016-2019, leverage tertinggi yaitu pada Panasia Indo 

Resources Tbk sebesar 3,025 ditahun 2016, sebesar 11,098 ditahun 2017, sebesar 

3,311 ditahun 2018 dan sebesar 5,041 ditahun 2019. Untuk leverage terendahnya 

yaitu pada Argo Pantes Tbk sebesar -3,038 ditahun 2016, sebesar -2,362 ditahun 

2017, sebesar -2,103 ditahun 2018 dan sebesar -1,982 ditahun 2019. 

 

4.2.4. Ukuran Perusahaan 

  Ukuran perusahaan merupakan mengklasifikasikan suatu perusahaan 

kedalam bentuk, perusahaan yang berukuran besar dan perusahaan berukuran 

kecil. ukuran perusahaan disini sangat mempengaruhi terjadinya manajemen laba. 

Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan 

menggunakan perhitungan ukuran perusahaan = Ln (total aktiva perusahaan). 

Berikut adalah hasil perhitungan ukuran perusahaan dari 12 perusahaan sampel: 

 

Tabel 4. 5 

Ukuran Perusahaan 

No Kode 
UKURAN PERUSAHAAN 

MEAN 
2015 2016 2017 2018 2019 

1 ADMG 29.388 29.264 29.254 29.033 28.897 29.167 

2 ARGO 28.217 28.076 27.919 27.877 27.798 27.978 

3 ESTI 27.388 27.222 27.450 27.524 27.468 27.410 

4 HDTX 29.216 29.188 29.026 27.098 26.773 28.260 

5 INDR 30.038 30.059 30.014 30.093 29.980 30.037 

6 POLY 28.796 28.764 28.774 28.869 28.844 28.810 

7 RICY 27.812 27.885 27.949 28.063 28.113 27.964 

8 SRIL 30.011 30.175 30.414 30.614 30.707 30.384 

9 SSTM 27.305 27.232 27.130 27.055 26.967 27.138 

10 TFCO 29.100 29.097 29.132 29.170 29.103 29.120 
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11 TRIS 27.082 27.184 27.024 27.778 27.768 27.367 

12 UNIT 26.856 26.794 26.779 26.763 26.758 26.790 

  MEAN 28.434 28.412 28.405 28.328 28.265 28.369 

  MIN 26.856 26.794 26.779 26.763 26.758 26.790 

  MAX 30.038 30.175 30.414 30.614 30.707 30.384 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

  Ukuran perusahaan = Ln Total Aset. Aset adalah harta kekayaan atau 

sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin besar aset yang 

dimiliki, perusahaan dapat melakukan investasi dengan baik dan memenuhi 

permintaan produk. Hal ini semakin memperluas pangsa pasar yang dicapai dan 

akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

 Dari tabel 4.5 hasil perhitungan ukuran perusahaan tersebut dapat dilihat nilai 

rata-rata tingkat ukuran perusahaan keseluruhan sampel yaitu sebesar 28,369. 

Dengan rata-rata tingkat ukuran perusahaan yang paling tinggi adalah Sri Rejeki 

Isman Tbk sebesar 30,384 (3.038,4%). Dan nilai terendah dari keseluruhan 

sampel adalah Nusantara Inti Corpora Tbk sebesar 26,790 (2.679,0%). 

 Di tahun 2015 ukuran perusahaan tertinggi yaitu Indo-Rama Synthetics Tbk 

sebesar 30,038 (3.003,8%) ditahun 2015. Dan ada pula nilai ukuran perusahaan 

terendah yaitu Nusantara Inti Corpora Tbk sebesar 26,856 (2.685,6%) ditahun 

2015. 

 Dan ditahun 2016-2019 ukuran perusahaan tertinggi yaitu Sri Rejeki Isman 

Tbk sebesar 30,175 (3.017,5%) ditahun 2016, sebesar 30,414 (3.041,2%) ditahun 

2017, sebesar 30,614 (3.061,4%) ditahun 2018 dan sebesar 30,707 (3.070,7%) 

ditahun 2019. Dan ada pula nilai ukuran perusahaan terendah yaitu Nusantara Inti 

Corpora Tbk sebesar 26,794  (2.679,4%) ditahun 2016,  sebesar 26,779  
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(2.677,9%) ditahun 2017, sebesar 26,763 (2.676,3%) ditahun 2018 dan sebesar 

26,790 (2.679,0%) ditahun 2019. 

 

4.2.5. Manajemen Laba 

 Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk 

mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan 

dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan 

kondisi perusahaan. Hasil perhitungan manajemen laba dari 12 perusahaan sampel 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 6  

Manajemen Laba 

No Kode 
MANAJEMEN LABA MEAN 

2015 2016 2017 2018 2019  
1 ADMG -0.000135 0.000032 0.000423 -0.006474 0.000078 -0.001215 

2 ARGO 0.000207 -0.000606 0.000035 -0.000381 0.000147 -0.000119 

3 ESTI -0.001578 0.001547 -0.001631 0.000343 -0.000153 -0.000294 

4 HDTX 0.000116 -0.001395 0.000006 -0.000181 -0.000546 -0.000400 

5 INDR 0.000035 0.001497 0.001207 -0.000674 -0.002226 -0.000032 

6 POLY -0.002736 -0.005030 0.001727 0.001310 -0.002706 -0.001487 

7 RICY -0.000322 0.002170 -0.000244 0.000212 -0.000449 0.000273 

8 SRIL -0.002356 0.004274 0.002665 0.000640 0.004460 0.001937 

9 SSTM 0.000454 -0.000117 -0.003031 -0.000040 -0.000078 -0.000562 

10 TFCO -0.001781 0.000147 -0.000290 0.000480 -0.000981 -0.000485 

11 TRIS -0.000681 0.000587 -0.003334 0.013868 -0.001373 0.001814 

12 UNIT 0.000938 -0.000486 0.000430 0.000497 0.000693 0.000414 

  MEAN -0.007839 0.002622 -0.002036 0.009600 -0.003135 -0.000157 

  MIN -0.002736 -0.005030 -0.003334 -0.006474 -0.002706 -0.001487 

  MAX 0.000938 0.004274 0.002665 0.013868 0.004460 0.001937 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020 
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa rata-rata keseluruhan manajemen 

laba dari 12 perusahaan sampel yaitu sebesar -0,000157 (-0,0157%). Dengan nilai 

rata-rata manajemen laba yang tertinggi sebesar 0,001937 (0,1937%) pada Sri 

Rejeki Isman Tbk. Dan tingkat rata-rata terkecil sebesar -0,001487 (-0,1487%) 

pada POLY. 

 

4.2.6. Statistik Deskriptif 

Setelah melakukan perhitungan dan merekapitulasi karakteristik perusahaan 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba, langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis statistik deskriptif profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan dan manajemen laba. Hasil analisis statistik deskriptif dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

Tabel 4. 7 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 60 -.39 .08 -.0250 .08325 

Leverage 60 -5.12 11.10 .9617 2.14971 

Ukuran Perusahaan 60 26.76 30.71 28.3688 1.16309 

Manajemen Laba 60 -.01 .01 .0000 .00255 

Valid N (listwise) 60     

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa jumlah sampel penelitian (N) adalah 60  

perusahaan sampel. Pada periode pengamatan tahun 2015-2019, nilai minimum, 
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nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi masing-masing variabelnya 

adalah sebagai berikut: 

Untuk variabel profitabilitas, dari 60 sampel ini nilai minimum (terendah) 

adalah -0,39 dan nilai maksimum (tertinggi) adalah 11.10. Dengan nilai rata-rata -

0,0250, serta standar deviasi sebesar 0,08325. 

Selanjutnya untuk variabel leverage, dari 60 sampel ini nilai minimun 

(terendah) adalah  dan nilai maksimum (tertinggi) adalah 9,806. Dengan nilai rata-

rata 0,9617, serta standar deviasi sebesar 2,14971. 

Kemudian untuk variabel ukuran perusahaan, dari 60 sampel ini nilai 

minimum (terendah) adalah 26,76 dan nilai maksimum (tertinggi) adalah 30,71. 

Dengan nilai rata-rata 28,3688, serta standar deviasi sebesar 1,16309. 

Untuk manajemen laba, dari 60 sampel ini nilai minimum (terendah) adalah 

-0,01 dan nilai maksimum (tertinggi) adalah 0,01. Dengan nilai rata-rata 0,0000, 

serta standar deviasi sebesar 0,00255. 

 

4.2.7. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya 

hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan 

positif atau negatif, sedangkan kuatnya hubungan dinyatakan dalam besarnya 

koefisien korelasi. 
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Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020 

 

Tabel koefisien korelasi di atas menunjukkan tingkat keeratan hubungan 

antar variabel. Hasil dari tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 

memiliki person correlation sebesar 0,170 artinya profitabilitas memiliki keeratan 

hubungan positif sangat rendah terhadap manajemen laba. 

Lalu variabel leverage memiliki person correlation sebesar 0,065 yang 

berarti variabel leverage memiliki keeratan hubungan positif sangat rendah 

terhadap manajemen laba. 

Dan variabel ukuran perusahaan memiliki person correlation sebesar 0,060 

yang berarti variabel ukuran perusahaan memiliki keeratan hubungan positif 

sangat rendah  terhadap manajemen laba. 

 

Tabel 4. 8 

Koefisien Korelasi 

Correlations 

 Profitabilitas Leverage 

Ukuran 

Perusahaan Manajemen Laba 

Profitabilitas Pearson Correlation 1 -.118 .244 .170 

Sig. (2-tailed)  .368 .060 .195 

N 60 60 60 60 

Leverage Pearson Correlation -.118 1 -.032 .065 

Sig. (2-tailed) .368  .806 .622 

N 60 60 60 60 

Ukuran 

Perusahaan 

Pearson Correlation .244 -.032 1 .060 

Sig. (2-tailed) .060 .806  .651 

N 60 60 60 60 

Manajemen 

Laba 

Pearson Correlation .170 .065 .060 1 

Sig. (2-tailed) .195 .622 .651  

N 60 60 60 60 
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4.2.8. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian regresi, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

 

4.2.8.1. Uji Normalitas  

Untuk mengetahui apakah data yang dimiliki normal atau tidak, peneliti  

menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov untuk mendeteksi apakah 

residual terdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov.  

 

Tabel 4. 9 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 18 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .02495427 

Most Extreme Differences Absolute .166 

Positive .166 

Negative -.122 

Test Statistic .166 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

c. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020 
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Dari table tersebut hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov dalam 

penelitian ini menunjukkan nilai tes statistik sebesar 0.166 dan signifikan pada 

level 0.200. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normal. 

 

4.2.8.2. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Suatu model regresi 

yang baik yaitu model regresi yang tidak terjadi multikolinieritas, artinya antara 

variabel independen yang satu dengan yang lain dalam model regresi tidak saling 

berhubungan secara sempurna.  

 

Tabel 4. 10 

Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.001 .008  -.143 .887   

Profitabilitas .005 .004 .175 1.285 .204 .928 1.077 

Leverage .000 .000 .086 .654 .516 .986 1.014 

Ukuran Perusahaan 4.341E-5 .000 .020 .146 .884 .940 1.063 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 
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Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat diketahui bahwa nilai  

tolerance dari variabel profitabilitas yaitu 0,928, variabel leverage yaitu 0,986 dan 

variabel ukuran perusahaan yaitu 0.00004341. Kemudian nilai VIF dari variabel 

profitabilitas yaitu 1,077, variabel leverage yaitu 1,014 dan variabel ukuran 

perusahaan yaitu 1,063. Karena nilai tolerance variabel profitabilitas dan leverage 

lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolinieritas dalam model regresi. 

 

4.2.8.3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan  

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Untuk mengetahui terdapat autokorelasi atau tidak, 

penelitian ini menggunakan uji Durbin – Watson (DW test)  yang hasilnya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini:  

 

Tabel 4. 11 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .191a .036 -.015 .00257 2.366 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 
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Tabel 4.12 

Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 

 K=3  

N dL dU 

60 1.4797 1.6889 

Sumber: http://lkeb.umm.ac.id/files/file/tabel-dw.pdf 
 

Dari tabel tersebut, diperoleh nilai DW sebesar 2,366. Nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel DW dengan signifikansi 5%, jumlah sampel (n) 

sebesar 70 sampel dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 3 variabel 

independen. Dengan data tersebut, diperoleh nilai dU sebesar 1,6889 dan dL 

sebesar 1,4797. 0 < 2,366 > 1,4797 hal ini menunjukan bahwa terjadi autokorelasi 

positif maka perlu perbaikan, untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan uji 

tambahan, yaitu dengan melakukan run test. Run test digunakan untuk melihat 

apakah data residual terjadi secara random pengambilan keputusan dalam uji run 

test, yaitu: 

1. jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat gejala 

autokorelasi. 

2. jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih besar > dari 0,05 maka tidak terdapat 

gejala autokorelasi. 

 

 

 

 

 

 

http://lkeb.umm.ac.id/files/file/tabel-dw.pdf


 

86 
 

 

Hasil uji run test adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 13 

Uji Run test 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea .00000 

Cases < Test Value 30 

Cases >= Test Value 30 

Total Cases 60 

Number of Runs 27 

Z -1.042 

Asymp. Sig. (2-tailed) .298 

a. Median 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Berdasarkan output SPSS diatas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,298 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala atau masalah autokorelasi. Dengan demikian, masalah autokorelasi yang 

tidak dapat terselesaikan dengan durbin Watson dapat teratasi melalui uji run test 

sehingga analisis regresi linear dapat dilanjutkan. 

 

4.2.8.4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskesdatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan yang lain. Uji 

heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glesjser. Dasar 

pengambilan keputusan uji Glejser adalah:  
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Berikut adalah  hasil dari uji heteroskedastisitas menggunakan uji glesjser. 

Tabel 4.14 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.003 .007  -.370 .713 

Profitabilitas .003 .003 .120 .882 .382 

Leverage -7.995E-5 .000 -.083 -.631 .531 

Ukuran Perusahaan .000 .000 .081 .602 .550 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Dari table tersebut, diperoleh nilai sinifikan (Sig) untuk variable 

profitabilitas 0,382, nilai signifikan (Sig) untuk variabel leverage 0,531 dan nilai 

signifikan (Sig) untuk variabel ukuran perusahaan 0,550 karena nilai signifikan 

variabel diatas lebih besar dari 0,05 maka maka tidak terjadi heteroskedasitas. 

 

4.2.9. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengukur kekuatan dan arah hubungan antara profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba.  
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Analisis regresi linier berganda dihitung menggunakan aplikasi SPSS 25 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 15 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.001 .008  -.143 .887 

Profitabilitas .005 .004 .175 1.285 .204 

Leverage .000 .000 .086 .654 .516 

Ukuran Perusahaan 4.341E-5 .000 .020 .146 .884 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Dari hasil SPSS pada tabel 4.15 dapat dibentuk sebuah persamaan linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = -0,001 + 0,005 X1 +  0,000 X2 + 0.00004341 X3 + Ɛ 

Y : Manajemen Laba 

X1 : Profitabilitas 

X2 : Leverage 

X3 : Ukuran perusahaan 

Ɛ : Tingkat kesalahan / errorterm 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat nilai konstanta (α) sebesar 0,001 

dengan tanda negatif. Hal ini berarti jika variabel independen (profitabilitas, 

leverage dan ukuran perusahaan) bernilai nol, maka besarnya manajemen laba 

akan menurun sebesar 0,001. 
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Variabel profitabilitas yang dihitung dengan Returnt On Equity (ROA) 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,005. Artinya bahwa setiap kenaikan 

satu satuan profitabilitas dan variabel lainnya leverage dan ukuran perusahaan 

konstan, maka akan meningkatkan manajemen laba sebesar 0,005 satuan. 

Variabel leverage yang dihitung dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,000. Artinya bahwa setiap kenaikan 

satu satuan leverage dan variabel lainnya profitabilitas dan ukuran perusahaan 

konstan, maka tidak akan berdampak pada manajemen laba. 

Dan untuk variabel ukuran perusahaan yang dihitung dengan Logaritma  

Natural (LN) menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0.00004341. Artinya 

bahwa setiap kenaikan satu satuan ukuran perusahaan dan variabel lainnya 

(profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan) konstan, maka akan menaikan 

manajemen laba sebesar 0.00004341. 

 

4.2.10. Pengujian Hipotesis 

4.2.10.1. Uji-F (Uji Simultan) 

Uji-F (uji simultan) dilakukan untuk menguji signifikansi seluruh variabel 

independen secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis ini menggunakan tingkat signifikansi sebesat 5% = 0,05.  
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Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS dapat diperoleh F value pada 

tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4. 16 

Hasil Uji-F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .000 3 .000 .707 .552b 

Residual .000 56 .000   

Total .000 59    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Dari tabel diatas menunjukan nilai F hitung sebesar 2,770 dengan nilai 

signifikansi 0,552 karena F hitung 2,77 lebih besar dari F tabel 2,770 dan nilai 

signifikansi 0,552 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas , leverage 

dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap manajemen laba.  

 

4.2.10.2. Uji-t (Uji Parsial) 

Uji t (uji parsial) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependennya.  
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Hasil dari Uji-t dapat  dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4. 17  

Hasil Uji-t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.001 .008  -.143 .887 

Profitabilitas .005 .004 .175 1.285 .204 

Leverage .000 .000 .086 .654 .516 

Ukuran Perusahaan 4.341E-5 .000 .020 .146 .884 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Pada tabel 4.17 dapat dilihat bahwa profitabilitas memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,005 dan nilai ttabel 1,285 dengan tingkat signifikan sebesar 0,204. 

Tingkat signifikan tersebut lebih besar dari ketentuan sebesar 0,05 (5%) maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak dimana profitabilitas 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

Variabel leverage  memiliki nilai koefisien regrsi sebesar 0,000 dan nilai 

ttabel sebesar 0,654 dengan tingkat signifikan sebesar 0,516. Tingkat signifikan 

tersebut lebih besar dari ketentuan sebesar 0,05 (5%) maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan H1 ditolak dimana leverage berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap manajemen laba. 

Dan variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien regrsi sebesar  

4,341 dan nilai ttabel sebesar 0,146 dengan tingkat signifikan sebesar 0,884. 

Tingkat signifikan tersebut lebih besar dari ketentuan sebesar 0,05 (5%) maka 
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dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak dimana ukuran perusahaan 

berpengaruh  positif tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

 

4.2.11. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien 

determinasi juga digunakan sebagai ukuran besarnya pengaruh (dalam persen) 

semua variabel independen bersama-sama terhadap nilai variabel dependen. 

Berikut ini hasil pengujian koefisien determinasi model Healy pada penelitian ini: 

 

Tabel 4. 18 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .191a .036 -.015 .00257 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Berdasarkan tabel di atas, besarnya koefisien determinasi (R square) adalah 

0,036. Artinya hunbungan antara variable independen yaitu profitabilitas (x1), 

leverage (x2) dan ukuran perusahaan (x3) terhadap variable dependen yaitu 

manajemen laba adalah sebesar 3,6%. Artinya, perubahan yang terjadi pada 

manajemen laba dapat dijelaskan sebesar 3,6% oleh profitabilitas (x1), leverage 

(x2) dan ukuran perusahaan (x3). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 96,4% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 
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4.3. Pembahasan, Implikasi dan Keterbatasan 

4.3.1. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Uji F menunjukkan 

bahwa variabel independen yaitu profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sector tekstil dan 

gamen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

Hal ini dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 2,770 dengan  nilai signifikansi 

sebesar 0,552. Karena nilai signifikan ini lebih besar dari nilai signifikan yang 

digunakan yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, leverage dan 

ukuran perusahaan) secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh 

positif tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

 

4.3.1.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Dan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi atau rendahnya profitabilitas yang diperoleh perusahaan berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan profitabilitas yang 

semakin meningkat menunjukkan kinerja perusahaaan yang baik dan para 

pemegang saham akan menerima keuntungan yang semakin meningkat. Karena 
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manajer juga mendapatkan keuntungan sehingga dia tidak akan melakukan 

tindakan manajemen laba.  

Penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas memberikan pengaruh 

yang tidak begitu besar dalam manajemen laba. Perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi tidak akan agresif dalam melakukan manajemen laba. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Yofi 

dan Elly (2018), serta I Ketut et al (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba maka 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi tidak akan melakukan 

manajemen laba. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Dilla (2020) serta 

Bahana dan Agus (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

4.3.1.2. Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

 Leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan 

utang. Dalam penelitian ini leverage diukur menggunakan rumus DER. Dan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap manajemen laba.  

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio leverage maka semakin 

tinggi risiko gagal bayar kewajiban utang yang dihadapi perusahaan. Bila 

perusahaan memiliki rasio utang/ekuitas lebih tinggi, para manajer lebih 

cenderung menggunakan metode akuntansi yang meningkatkan pendapatan. 
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Semakin tinggi rasio utang/ekuitas, perusahaan semakin dekat dengan kendala 

dalam perjanjian utang. 

Nilai koefisien menunjukan angka positif namun hubungan leverage dengan 

manajemen laba tidak signifikan. Ini disebabkan karena perusahaan tidak 

membutuhkan tindakan-tindakan yang akan membantu perusahaan dalam situasi 

tertentu. Perusahaan berada pada keadaan yang baik atau aman dan mampu untuk 

membayar hutang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan sehingga 

perusahaan tidak melakukan manajemen laba.Dengan demikian dapat 

disimpulkan tidak terbukti lebih agresif melakukan manajemen laba. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Dilla 

(2020) dan Ardhina (2017) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap manajemen laba dan menyatakan leverage yang aman 

dalam arti perusahaan mampu membayar hutang yang digunakan untuk 

membiayai aset perusahaan, maka manajer tidak tertarik atau tidak termotivasi 

untuk melakukan praktek manajemen laba. Ini disebabkan karena perusahaan 

tidak membutuhkan tindakan-tindakan yang akan membantu perusahaan dalam 

situasi tertentu. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Lusmeida (2020) 

yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan serta 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Shiera dan Muhamad (2019) 

yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap manajemen laba.  
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4.3.1.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan merupakan mengklasifikasikan suatu perusahaan. 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur menggunakan rumus LN.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal itu menunjukan bahwa 

disebabkan oleh pengawasan yang ketat dari pemerintah, analis, dan investor yang 

ikut menjalankan perusahaan menimbulkan manajer tidak berani untuk melakukan 

praktik manajemen laba. Ketatnya pengawasan akan menghambat manajer 

melakukan praktik manajemen laba, karena besar kemungkinan akan diketahui 

oleh pemerintah, analis, dan investor sehingga hal ini dapat merusak citra dan 

kredibilitas manajer perusahaan tersebut. Sehingga manajer-manajer perusahaan 

yang berukuran besar dan kecil tidak berani untuk melakukan praktik manajemen 

laba 

Maka ukuran perusahaan bukan satu-satunya pertimbangan bagi investor 

untuk mempertimbangkan pengambilan keputusan investasi, karena masih 

terdapat faktor-faktor lain yang lebih penting untuk dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan investasi seperti tingkat keuntungan, prospek usaha 

perusahaan di masa yang akan datang dan lain sebagainya. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Yofi 

dan Elly (2018), serta Sri dan Agustono (2009) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba.   

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Widayanti dan 

Bambang (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
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negative dan signifikan terhadap manajemen laba. Dan Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian Henny dan Astri (2016) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.   

 

 

4.3.1.4. Koefisien Determinasi  

Nilai koefisien determinasi atau R (R square) sebesar 0,036 atau 3,6% 

artinya perubahan yang terjadi pada manajemen laba dapat dijelaskan sebanyak 

3,6% oleh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan sisanya sebesar 96,4% 

disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti kepemilikan manajerial, 

corporate social responsibility, pertumbuhan perusahaan, tingkat inflasi dan 

lainnya. 

 

4.3.2. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman tambahan mengenai profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktuf sub sector 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi bagi beberapa pihak yang terkait, 

yaitu: 
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4.3.2.1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 

atau menambah wawasan tentang manajemen keuangan pada perusahaan sub 

sektor tekstil dan garmen. Pengembangan teori akan menjadi dasar dari implikasi 

praktik, selain itu hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan tambahan referensi 

atau informasi bagi para peneliti dan calon investor perusahaan manufaktur sub 

sektor tektil. 

 

4.3.2.2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapat, maka bagi investor dan 

calon investor penelitian ini di harapkan berguna dalam menilai dan menganalisa 

kondisi perusahaan sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dan 

menguntungkan. Untuk menjadi bahan pertimbangan bagi para investor maupun 

calon investor sebaiknya mencari variabel lain dalam mengambil keputusan untuk 

berinvestasi. 

 

4.3.3. Keterbatasan 

Setelah menganalisis data dan menginterprestasikan hasilnya, keterbatasan-

keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Populasi penelitian ini hanya terpaku pada perusahaan manufktur sub sector 

tekstil dan garmen  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hanya 

menghasilkan 12 perusahaan sampel dari total 21 perusahaan populasi. 
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2. Penelitian ini memiliki keterbatasan periode pengamatan yang relatif pendek 

yaitu hanya selama 5 tahun dari tahun 2015 sampai dengan 2019 , sehingga 

data yang diambil memungkinkan kurangnya hasil yang diinginkan. 

3. Pengujian dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel profitabilitas, 

leverage dan ukuran perusahaan yang mempengaruhi manajemen laba. 

Sementara masih ada juga variabel-variabel lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. 

4. Pengukuran variabel manajemen laba dalam penelitian ini masih sama seperti 

kebanyakan penelitian-penelitian terdahulu yaitu dengan variabel regresi 

linier berganda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen 

laba. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel yaitu 21 perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan melalui berbagai 

rangkaian mulai dari pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi hasil 

analisis mengenai pengaruh dari profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara simultan variabel independen profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini 

menunjukan bahwa secara bersama-sama berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sector 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2019. 

2. Secara parsial profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sector tekstil dan garmen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
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3. Secara parsial Leverage berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sector tekstil dan garmen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 

4. Secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sector tekstil dan 

garnen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 

5. Berdasarkan uji koefisien determinasi, nilai adjusted R2 0,036 atau 3,6% 

artinya variabel profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba hanya mampu menjelaskan pengaruh yaitu sebesar 0.036 

atau 3,6% sedangkan sisanya 96,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukan dalam metode penelitian ini seperti kepemilikan 

manajerial, corporate social responsibility, pertumbuhan perusahaan, tingkat 

inflasi dan lainnya. 

 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Teoritis  

Dari beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

diajukan untuk penelitian mengenai manajemen laba yang selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah populasi bukan hanya pada 

perusahaan manufaktur sub sector tekstil dan garmen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, tetapi dapat menggunakan seluruh perusahaan yang 

ada di Indonesia agar sampel penelitian lebih banyak. 
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2. Pengukuran variabel pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi 

yang berbeda, baik untuk variabel independen ataupun variabel dependen. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya 

untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik.  

4. Penelitian selanjutnya bisa menambah model penelitian nya menggunakan 

variabel moderat atau interpening  agar penelitian lebih menarik lagi dan 

pembahasan nya lebih lengkap lagi. 

5. Diharapkan periode yang digunakan pada penelitian selanjutnya bisa lebih 

dari lima tahun agar dapat melihat kecenderungan prakti  manajemen 

dengan jangka waktu lebih panjang. 

 

 

5.2.2. Saran  Praktis 

Saran-saran praktis yang dapat peneliti informasikan bagi perusahaan, : 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada perusahaan dalam mengamati perilaku manajemen dalam melakukan 

manajemen laba pada laporan keuangan yang berkaitan dengan pencapaian 

kepentingan manajemen dalam perusahaan.  

2. Bagi pemakai laporan keuangan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai perbandingan dalam pengambilan 

keputusan. 
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Lampiran 1 

Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur sub sektor Tekstil dan Garmen yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 

Kode 

Saham 

Kode 

Saham 
Nama Saham 

Kriteria Sample 

1 2 3 

 1 AMD Polychem Indonesia Tbk ✓ ✓ ✓ 1 

2 ARGO Argo Pantes Tbk ✓ ✓ ✓ 2 

3 BELL Trisula Textile Industries Tbk ✓ x ✓ 

 4 CNTX Century Textile Industry Tbk ✓ x ✓ 

 5 ERTX Eratex Djaja Tbk ✓ x ✓ 

 6 ESTI Ever Shine Tex Tbk ✓ ✓ ✓ 3 

7 HDTX Panasia Indo Resources Tbk ✓ ✓ ✓ 4 

8 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk ✓ ✓ ✓ 5 

9 MYTX Asia Pacific Investama Tbk ✓ x ✓ 

 10 PBRX Pan Brothers Tbk ✓ x ✓ 

 11 POLU Golden Flower Tbk ✓ x ✓ 

 12 POLY Asia Pacific Fibers Tbk ✓ ✓ ✓ 6 

13 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk ✓ ✓ ✓ 7 

14 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk ✓ ✓ ✓ 8 

15 SSTM 

Sunson Textile Manufacture 

Tbk ✓ ✓ ✓ 9 

16 STAR Star Petrochem Tbk ✓ ✓ ✓ 10 

17 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk ✓ x ✓ 

 18 TRIS Trisula International Tbk ✓ ✓ ✓ 11 

19 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk ✓ ✓ ✓ 12 

20 UCIT Uni-charm Indonesia Tbk ✓ ✓ ✓ 

 21 ZONE Mega Perintis Tbk ✓ ✓ ✓ 

  

 

 

 

 

 



 

 

Lamiran 2 perubahan nilai mata uang 

Kode Tahun Kurs Laba Bersih Total Aset Total Hutang Total Ekuitas 
Laba Bersih 

(RP) 
Total Aset (RP) 

Total Hutang 

(RP) 

Total Ekuitas 

(RP) 

 

ADMG 

2015 13795 -24161214 420010232 152242537 267767695 -333303947130 5794041150440 2100185797915 3693855352525  

2016 13436 -20569761 380847522 135389017 245458505 -276375308796 5117067305592 1819086832412 3297980473180  

2017 13548 -8637865 374110303 134518424 239591879 -117025795020 5068446385044 1822455608352 3245990776692  

2018 14481 1304581 280679854 36903892 243775962 18891637461 4064524965774 534405260052 3530119705722  

2019 13901 -29590834 255228195 47404827 207823368 -411342183434 3547927138695 658974500127 2888952638568  

ARGO 

2015 13795 -10912669 130251771 161898277 -31646507 -150540268855 1796823180945 2233386731215 -436563564065  

2016 13436 -25717177 116157533 173148791 -56991258 -345535990172 1560692613388 2326427155876 -765734542488  

2017 13548 -14871847 98459842 170755921 -72296079 -201483783156 1333933939416 2313401217708 -979467278292  

2018 14481 -8186633 88323888 168398426 -80074538 -118550632473 1279018222128 2438577606906 -1159559384778  

2019 13901 -7277027 85032904 171666033 -86633129 -101157952327 1182042398504 2386329524733 -1204287126229  

ESTI 

2015 13795 -10485191 56837316 43813196 13024120 -144643209845 784070774220 604403038820 179667735400  

2016 13436 3127492 49433362 33281750 16151612 42020982512 664186651832 447173593000 217013058832  

2017 13548 -1702399 61559548 46846685 14712863 -23064101652 834008756304 634678888380 199329867924  

2018 14481 1413112 62027720 45778095 16249625 20463274872 898223413320 662912593695 235310819625  

2019 13901 -2792947 61112029 13456678 47655351 -38824756247 849518315129 187061280878 662457034251  

HDTX 

2015 1000 -355659019 4878367904 3482406080 1395961824 -355659019000 4878367904000 3482406080000 1395961824000  

2016 1000 -393567637 4743579758 3565112660 1178467095 -393567637000 4743579758000 3565112660000 1178467095000  

2017 1000 -847049209 4035086385 3701551196 333535189 -847049209000 4035086385000 3701551196000 333535189000  

2018 1000 -229988885 586940667 450801225 136139442 -229988885000 586940667000 450801225000 136139442000  

2019 1000 -65673323 423791061 353633985 70157076 -65673323000 423791061000 353633985000 70157076000  



 

 

INDR 

2015 13795 10108133 804851296 508012008 804851296 139441694735 11102923628320 7008025650360 11102923628320  

2016 13436 1456742 843581694 547271292 846568485 19572785512 11334363640584 7353137079312 11374494164460  

2017 13548 2259101 800108471 515802535 290936888 30606300348 10839869565108 6988092744180 3941612958624  

2018 14481 62367343 809964565 456465600 349453179 903141493983 11729096865765 6610078353600 5060431485099  

2019 13901 41626269 753558270 382129255 371429015 578646765369 10475213511270 5311978773755 5163234737515  

POLY 

2015 13795 -17786672 232495236 1157901961 -925406725 -245367140240 3207271780620 15973257551995 

-

12765985771375  

2016 13436 -11868369 231149516 1168715677 -937566161 -159463405884 3105724896976 15702863836172 

-

12597138939196  

2017 13548 -4408564 231566955 1174807927 -943240972 -59727225072 3137269106340 15916297794996 

-

12779028688656  

2018 14481 12832260 238246828 1167672439 -929425611 185823957060 3450052316268 16909064589159 

-

13459012272891  

2019 13901 -11914906 242051545 1183397441 -941345896 -165629108306 3364758527045 16450407827341 

-

13085649300296  

RICY 

2015 1 13465713464 1198193867892 798114824380 400079043512 13465713464 1198193867892 798114824380 400079043512  

2016 1 14033426519 1288683925066 876184855001 412499070065 14033426519 1288683925066 876184855001 412499070065  

2017 1 16558562698 1374444788282 944179416586 430265371696 16558562698 1374444788282 944179416586 430265371696  

2018 1 18480376458 1539602054832 1094692568786 444909486046 18480376458 1539602054832 1094692568786 444909486046  

2019 1 17219044542 1619854736252 1162598358789 1619854736252 17219044542 1619854736252 1162598358789 1619854736252  

SRIL 

2015 13795 55663929 783346730 506605558 276741172 767883900555 10806268140350 6988623672610 3817644467740  

2016 13436 59365690 947169710 616060202 331109508 797637410840 12726172223560 8277384874072 4448787349488  

2017 13548 68035320 1192901038 750742209 442158829 921742515360 16161423262824 10171055447532 5990367815292  

2018 14481 84556033 1364271991 848024460 516247531 1224455913873 19756022701671 12280242205260 7475780496411  

2019 13901 87652548 1559251755 966583046 592668709 1218458069748 21675158646255 13436470922446 8238687723809  

SSTM 
2015 1 

-

10460601344 
721863265285 

444640955651 277222309634 -10460601344 721863265285 444640955651 277222309634  

2016 1 

-

14582624323 
670963993715 

411713925506 237940410456 -14582624323 670963993715 411713925506 237940410456  



 

 

2017 1 

-

23709833744 605643301307 393177629585 212465671723 -23709833744 605643301307 393177629585 212465671723  

2018 1 1112037917 562174180897 346923856267 215250324630 1112037917 562174180897 346923856267 215250324630  

2019 1 

-

16266732177 514765731890 314416806582 200348925308 -16266732177 514765731890 314416806582 200348925308  

TFCO 

2015 13795 -1634800 315020865 29644011 285376854 -22552066000 4345712832675 408939131745 3936773700930  

2016 13436 6227268 322283946 30667954 291615992 83669572848 4330207098456 412054629944 3918152468512  

2017 13548 3272209 331168426 36461388 294707038 44331887532 4486669835448 493978884624 3992690950824  

2018 14481 -494963 321852867 27341578 294511289 -7167559203 4660751367027 395933391018 4264817976009  

2019 13901 -5258349 313569276 23776659 289792617 -73096309449 4358926505676 330519336759 4028407168917  

TRIS 

2015 1 44185600626 577786346557 239975493771 337810852786 44185600626 577786346557 239975493771 337810852786  

2016 1 25213015324 639701164511 293073984034 346627180477 25213015324 639701164511 293073984034 346627180477  

2017 1 14198889550 544968319987 188736733204 356231586783 14198889550 544968319987 188736733204 356231586783  

2018 1 27101068960 1157884379902 276789437347 356224843978 27101068960 1157884379902 276789437347 356224843978  

2019 1 23236898190 1147246311331 486632660751 660613650580 23236898190 1147246311331 486632660751 660613650580  

UNIT 

2015 1 385953128 460539382206 217565067467 242974314739 385953128 460539382206 217565067467 242974314739  

2016 1 860775733 432913180372 188891359540 244021820832 860775733 432913180372 188891359540 244021820832  

2017 1 1062124056 426384622878 181126294572 245258328306 1062124056 426384622878 181126294572 245258328306  

2018 1 506523774 419701649147 173753567080 245948082067 506523774 419701649147 173753567080 245948082067  

2019 1 676975255 417735266590 171001165161 246734101429 676975255 417735266590 171001165161 246734101429  

  



 

 

Lampiran 3 

Data Hasil Perhitungan Profitabilitas 

 

Perhitungan ROA Perusahaan Manufaktur sub sektor Tekstil dan Garment 

 

Kode Tahun  Laba Bersih Setelah Pajak   Total Aset  ROA %  

 

ADMG 

2015 -Rp       333,303,947,130   Rp    5,794,041,150,440  

-

0.058 -5.753  

2016 -Rp       276,375,308,796   Rp    5,117,067,305,592  

-

0.054 -5.401  

2017 -Rp       117,025,795,020   Rp    5,068,446,385,044  

-

0.023 -2.309  

2018  Rp         18,891,637,461   Rp    4,064,524,965,774  0.005 0.465  

2019 -Rp       411,342,183,434   Rp    3,547,927,138,695  

-

0.116 

-

11.594  

ARGO 

2015 -Rp       150,540,268,855   Rp    1,796,823,180,945  

-

0.084 -8.378  

2016 -Rp       345,535,990,172   Rp    1,560,692,613,388  

-

0.221 

-

22.140  

2017 -Rp       201,483,783,156   Rp    1,333,933,939,416  

-

0.151 

-

15.104  

2018 -Rp       118,550,632,473   Rp    1,279,018,222,128  

-

0.093 -9.269  

2019 -Rp       101,157,952,327   Rp    1,182,042,398,504  

-

0.086 -8.558  

ESTI 

2015 -Rp       144,643,209,845   Rp       784,070,774,220  

-

0.184 

-

18.448  

2016  Rp         42,020,982,512   Rp       664,186,651,832  0.063 6.327  

2017 -Rp         23,064,101,652   Rp       834,008,756,304  

-

0.028 -2.765  

2018  Rp         20,463,274,872   Rp       898,223,413,320  0.023 2.278  

2019 -Rp         38,824,756,247   Rp       849,518,315,129  

-

0.046 -4.570  

HDTX 

2015 -Rp       355,659,019,000   Rp    4,878,367,904,000  

-

0.073 -7.291  

2016 -Rp       393,567,637,000   Rp    4,743,579,758,000  

-

0.083 -8.297  

2017 -Rp       847,049,209,000   Rp    4,035,086,385,000  

-

0.210 

-

20.992  

2018 -Rp       229,988,885,000   Rp       586,940,667,000  

-

0.392 

-

39.184  

2019 -Rp         65,673,323,000   Rp       423,791,061,000  

-

0.155 

-

15.497  

INDR 

2015  Rp       139,441,694,735   Rp  11,102,923,628,320  0.013 1.256  

2016  Rp         19,572,785,512   Rp  11,334,363,640,584  0.002 0.173  

2017  Rp         30,606,300,348   Rp  10,839,869,565,108  0.003 0.282  

2018  Rp       903,141,493,983   Rp  11,729,096,865,765  0.077 7.700  

2019  Rp       578,646,765,369   Rp  10,475,213,511,270  0.055 5.524  

POLY 2015 -Rp       245,367,140,240   Rp    3,207,271,780,620  

-

0.077 -7.650  



 

 

2016 -Rp       159,463,405,884   Rp    3,105,724,896,976  

-

0.051 -5.134  

2017 -Rp         59,727,225,072   Rp    3,137,269,106,340  

-

0.019 -1.904  

2018  Rp       185,823,957,060   Rp    3,450,052,316,268  0.054 5.386  

2019 -Rp       165,629,108,306   Rp    3,364,758,527,045  

-

0.049 -4.922  

RICY 

2015  Rp         13,465,713,464   Rp    1,198,193,867,892  0.011 1.124  

2016  Rp         14,033,426,519   Rp    1,288,683,925,066  0.011 1.089  

2017  Rp         16,558,562,698   Rp    1,374,444,788,282  0.012 1.205  

2018  Rp         18,480,376,458   Rp    1,539,602,054,832  0.012 1.200  

2019  Rp         17,219,044,542   Rp    1,619,854,736,252  0.011 1.063  

SRIL 

2015  Rp       767,883,900,555   Rp  10,806,268,140,350  0.071 7.106  

2016  Rp       797,637,410,840   Rp  12,726,172,223,560  0.063 6.268  

2017  Rp       921,742,515,360   Rp  16,161,423,262,824  0.057 5.703  

2018  Rp    1,224,455,913,873   Rp  19,756,022,701,671  0.062 6.198  

2019  Rp    1,218,458,069,748   Rp  21,675,158,646,255  0.056 5.621  

SSTM 

2015 -Rp         10,460,601,344   Rp       721,863,265,285  

-

0.014 -1.449  

2016 -Rp         14,582,624,323   Rp       670,963,993,715  

-

0.022 -2.173  

2017 -Rp         23,709,833,744   Rp       605,643,301,307  

-

0.039 -3.915  

2018  Rp           1,112,037,917   Rp       562,174,180,897  0.002 0.198  

2019 -Rp         16,266,732,177   Rp       514,765,731,890  

-

0.032 -3.160  

TFCO 

2015 -Rp         22,552,066,000   Rp    4,345,712,832,675  

-

0.005 -0.519  

2016  Rp         83,669,572,848   Rp    4,330,207,098,456  0.019 1.932  

2017  Rp         44,331,887,532   Rp    4,486,669,835,448  0.010 0.988  

2018 -Rp           7,167,559,203   Rp    4,660,751,367,027  

-

0.002 -0.154  

2019 -Rp         73,096,309,449   Rp    4,358,926,505,676  

-

0.017 -1.677  

TRIS 

2015  Rp         44,185,600,626   Rp       577,786,346,557  0.076 7.647  

2016  Rp         25,213,015,324   Rp       639,701,164,511  0.039 3.941  

2017  Rp         14,198,889,550   Rp       544,968,319,987  0.026 2.605  

2018  Rp         27,101,068,960   Rp    1,157,884,379,902  0.023 2.341  

2019  Rp         23,236,898,190   Rp    1,147,246,311,331  0.020 2.025  

UNIT 

2015  Rp              385,953,128   Rp       460,539,382,206  0.001 0.084  

2016  Rp              860,775,733   Rp       432,913,180,372  0.002 0.199  

2017  Rp           1,062,124,056   Rp       426,384,622,878  0.002 0.249  

2018  Rp              506,523,774   Rp       419,701,649,147  0.001 0.121  

2019  Rp              676,975,255   Rp       417,735,266,590  0.002 0.162  
 

 

 



 

 

Kode 
ROE 

MEAN 
2015 2016 2017 2018 2019 

ADMG -0.058 -0.054 -0.023 0.005 -0.116 -0.049 

ARGO -0.084 -0.221 -0.151 -0.093 -0.086 -0.127 

ESTI -0.184 0.063 -0.028 0.023 -0.046 -0.034 

HDTX -0.073 -0.083 -0.210 -0.392 -0.155 -0.183 

INDR 0.013 0.002 0.003 0.077 0.055 0.030 

POLY -0.077 -0.051 -0.019 0.054 -0.049 -0.028 

RICY 0.011 0.011 0.012 0.012 0.011 0.011 

SRIL 0.071 0.063 0.057 0.062 0.056 0.062 

SSTM -0.014 -0.022 -0.039 0.002 -0.032 -0.021 

TFCO -0.005 0.019 0.010 -0.002 -0.017 0.001 

TRIS 0.076 0.039 0.026 0.023 0.020 0.037 

UNIT 0.001 0.002 0.002 0.001 0.002 0.002 

MEAN -0.027 -0.019 -0.030 -0.019 -0.030 -0.025 

MIN -0.184 -0.221 -0.210 -0.392 -0.155 -0.183 

MAX 0.076 0.063 0.057 0.077 0.056 0.062 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Data Hasil Perhitungan Leverage 

 

Perhitungan DER Perusahaan Manufaktur sub sektor Tekstil dan Garment 

 

Kode Tahun  Total Hutang   Total Ekuitas  DER %  

 

ADMG 

2015  Rp    2,100,185,797,915   Rp    3,693,855,352,525  0.569 56.856  

2016  Rp    1,819,086,832,412   Rp    3,297,980,473,180  0.552 55.158  

2017  Rp    1,822,455,608,352   Rp    3,245,990,776,692  0.561 56.145  

2018  Rp       534,405,260,052   Rp    3,530,119,705,722  0.151 15.138  

2019  Rp       658,974,500,127   Rp    2,888,952,638,568  0.228 22.810  

ARGO 

2015  Rp    2,233,386,731,215  -Rp       436,563,564,065  -5.116 -511.583  

2016  Rp    2,326,427,155,876  -Rp       765,734,542,488  -3.038 -303.816  

2017  Rp    2,313,401,217,708  -Rp       979,467,278,292  -2.362 -236.190  

2018  Rp    2,438,577,606,906  -Rp    1,159,559,384,778  -2.103 -210.302  

2019  Rp    2,386,329,524,733  -Rp    1,204,287,126,229  -1.982 -198.153  

ESTI 

2015  Rp       604,403,038,820   Rp       179,667,735,400  3.364 336.400  

2016  Rp       447,173,593,000   Rp       217,013,058,832  2.061 206.058  

2017  Rp       634,678,888,380   Rp       199,329,867,924  3.184 318.406  

2018  Rp       662,912,593,695   Rp       235,310,819,625  2.817 281.718  

2019  Rp       187,061,280,878   Rp       662,457,034,251  0.282 28.237  

HDTX 

2015  Rp    3,482,406,080,000   Rp    1,395,961,824,000  2.495 249.463  

2016  Rp    3,565,112,660,000   Rp    1,178,467,095,000  3.025 302.521  

2017  Rp    3,701,551,196,000   Rp       333,535,189,000  11.098 1109.793  

2018  Rp       450,801,225,000   Rp       136,139,442,000  3.311 331.132  

2019  Rp       353,633,985,000   Rp         70,157,076,000  5.041 504.060  

INDR 

2015  Rp    7,008,025,650,360   Rp  11,102,923,628,320  0.631 63.119  

2016  Rp    7,353,137,079,312   Rp  11,374,494,164,460  0.646 64.646  

2017  Rp    6,988,092,744,180   Rp    3,941,612,958,624  1.773 177.290  

2018  Rp    6,610,078,353,600   Rp    5,060,431,485,099  1.306 130.623  

2019  Rp    5,311,978,773,755   Rp    5,163,234,737,515  1.029 102.881  

POLY 

2015  Rp  15,973,257,551,995  -Rp  12,765,985,771,375  -1.251 -125.124  

2016  Rp  15,702,863,836,172  -Rp  12,597,138,939,196  -1.247 -124.654  

2017  Rp  15,916,297,794,996  -Rp  12,779,028,688,656  -1.246 -124.550  

2018  Rp  16,909,064,589,159  -Rp  13,459,012,272,891  -1.256 -125.634  

2019  Rp  16,450,407,827,341  -Rp  13,085,649,300,296  -1.257 -125.713  

RICY 

2015  Rp       798,114,824,380   Rp       400,079,043,512  1.995 199.489  

2016  Rp       876,184,855,001   Rp       412,499,070,065  2.124 212.409  



 

 

2017  Rp       944,179,416,586   Rp       430,265,371,696  2.194 219.441  

2018  Rp    1,094,692,568,786   Rp       444,909,486,046  2.460 246.048  

2019  Rp    1,162,598,358,789   Rp    1,619,854,736,252  0.718 71.772  

SRIL 

2015  Rp    6,988,623,672,610   Rp    3,817,644,467,740  1.831 183.061  

2016  Rp    8,277,384,874,072   Rp    4,448,787,349,488  1.861 186.059  

2017  Rp  10,171,055,447,532   Rp    5,990,367,815,292  1.698 169.790  

2018  Rp  12,280,242,205,260   Rp    7,475,780,496,411  1.643 164.267  

2019  Rp  13,436,470,922,446   Rp    8,238,687,723,809  1.631 163.090  

SSTM 

2015  Rp       444,640,955,651   Rp       277,222,309,634  1.604 160.391  

2016  Rp       411,713,925,506   Rp       237,940,410,456  1.730 173.032  

2017  Rp       393,177,629,585   Rp       212,465,671,723  1.851 185.055  

2018  Rp       346,923,856,267   Rp       215,250,324,630  1.612 161.172  

2019  Rp       314,416,806,582   Rp       200,348,925,308  1.569 156.935  

TFCO 

2015  Rp       408,939,131,745   Rp    3,936,773,700,930  0.104 10.388  

2016  Rp       412,054,629,944   Rp    3,918,152,468,512  0.105 10.517  

2017  Rp       493,978,884,624   Rp    3,992,690,950,824  0.124 12.372  

2018  Rp       395,933,391,018   Rp    4,264,817,976,009  0.093 9.284  

2019  Rp       330,519,336,759   Rp    4,028,407,168,917  0.082 8.205  

TRIS 

2015  Rp       239,975,493,771   Rp       337,810,852,786  0.710 71.038  

2016  Rp       293,073,984,034   Rp       346,627,180,477  0.846 84.550  

2017  Rp       188,736,733,204   Rp       356,231,586,783  0.530 52.981  

2018  Rp       276,789,437,347   Rp       356,224,843,978  0.777 77.701  

2019  Rp       486,632,660,751   Rp       660,613,650,580  0.737 73.664  

UNIT 

2015  Rp       217,565,067,467   Rp       242,974,314,739  0.895 89.542  

2016  Rp       188,891,359,540   Rp       244,021,820,832  0.774 77.408  

2017  Rp       181,126,294,572   Rp       245,258,328,306  0.739 73.851  

2018  Rp       173,753,567,080   Rp       245,948,082,067  0.706 70.646  

2019  Rp       171,001,165,161   Rp       246,734,101,429  0.693 69.306  
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kode 
LEVERAGE 

MEAN 
2015 2016 2017 2018 2019 

ADMG 0.569 0.552 0.561 0.151 0.228 0.412 

ARGO -5.116 -3.038 -2.362 -2.103 -1.982 -2.920 

ESTI 3.364 2.061 3.184 2.817 0.282 2.342 

HDTX 2.495 3.025 11.098 3.311 5.041 4.994 

INDR 0.631 0.646 1.773 1.306 1.029 1.077 

POLY -1.251 -1.247 -1.246 -1.256 -1.257 -1.251 

RICY 1.995 2.124 2.194 2.460 0.718 1.898 

SRIL 1.831 1.861 1.698 1.643 1.631 1.733 

SSTM 1.604 1.730 1.851 1.612 1.569 1.673 

TFCO 0.104 0.105 0.124 0.093 0.082 0.102 

TRIS 0.710 0.846 0.530 0.777 0.737 0.720 

UNIT 0.895 0.774 0.739 0.706 0.693 0.762 

MEAN 0.653 0.787 1.679 0.960 0.731 0.962 

MIN -5.116 -3.038 -2.362 -2.103 -1.982 -2.920 

MAX 3.364 3.025 11.098 3.311 5.041 4.994 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Data Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan 

 

 

Perhitungan LN Perusahaan Manufaktur sub sektor 

Tekstil dan Garment 

 

Kode Tahun  Total Aset  LN   

 

ADMG 

2015  Rp    5,794,041,150,440  29.388  

2016  Rp    5,117,067,305,592  29.264  

2017  Rp    5,068,446,385,044  29.254  

2018  Rp    4,064,524,965,774  29.033  

2019  Rp    3,547,927,138,695  28.897  

ARGO 

2015  Rp    1,796,823,180,945  28.217  

2016  Rp    1,560,692,613,388  28.076  

2017  Rp    1,333,933,939,416  27.919  

2018  Rp    1,279,018,222,128  27.877  

2019  Rp    1,182,042,398,504  27.798  

ESTI 

2015  Rp       784,070,774,220  27.388  

2016  Rp       664,186,651,832  27.222  

2017  Rp       834,008,756,304  27.450  

2018  Rp       898,223,413,320  27.524  

2019  Rp       849,518,315,129  27.468  

HDTX 

2015  Rp    4,878,367,904,000  29.216  

2016  Rp    4,743,579,758,000  29.188  

2017  Rp    4,035,086,385,000  29.026  

2018  Rp       586,940,667,000  27.098  

2019  Rp       423,791,061,000  26.773  

INDR 

2015  Rp  11,102,923,628,320  30.038  

2016  Rp  11,334,363,640,584  30.059  

2017  Rp  10,839,869,565,108  30.014  

2018  Rp  11,729,096,865,765  30.093  

2019  Rp  10,475,213,511,270  29.980  

POLY 

2015  Rp    3,207,271,780,620  28.796  

2016  Rp    3,105,724,896,976  28.764  

2017  Rp    3,137,269,106,340  28.774  

2018  Rp    3,450,052,316,268  28.869  

2019  Rp    3,364,758,527,045  28.844  

RICY 

2015  Rp    1,198,193,867,892  27.812  

2016  Rp    1,288,683,925,066  27.885  

2017  Rp    1,374,444,788,282  27.949  

2018  Rp    1,539,602,054,832  28.063  

2019  Rp    1,619,854,736,252  28.113  

SRIL 

2015  Rp  10,806,268,140,350  30.011  

2016  Rp  12,726,172,223,560  30.175  

2017  Rp  16,161,423,262,824  30.414  

2018  Rp  19,756,022,701,671  30.614  

2019  Rp  21,675,158,646,255  30.707  

SSTM 

2015  Rp       721,863,265,285  27.305  

2016  Rp       670,963,993,715  27.232  

2017  Rp       605,643,301,307  27.130  

2018  Rp       562,174,180,897  27.055  

2019  Rp       514,765,731,890  26.967  

TFCO 

2015  Rp    4,345,712,832,675  29.100  

2016  Rp    4,330,207,098,456  29.097  

2017  Rp    4,486,669,835,448  29.132  

2018  Rp    4,660,751,367,027  29.170  

2019  Rp    4,358,926,505,676  29.103  

TRIS 

2015  Rp       577,786,346,557  27.082  

2016  Rp       639,701,164,511  27.184  

2017  Rp       544,968,319,987  27.024  

2018  Rp    1,157,884,379,902  27.778  

2019  Rp    1,147,246,311,331  27.768  

UNIT 

2015  Rp       460,539,382,206  26.856  

2016  Rp       432,913,180,372  26.794  

2017  Rp       426,384,622,878  26.779  

2018  Rp       419,701,649,147  26.763  

2019  Rp       417,735,266,590  26.758  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kode 
LN 

MEAN 
2015 2016 2017 2018 2019 

ADMG 29.388 29.264 29.254 29.033 28.897 29.167 

ARGO 28.217 28.076 27.919 27.877 27.798 27.978 

ESTI 27.388 27.222 27.450 27.524 27.468 27.410 

HDTX 29.216 29.188 29.026 27.098 26.773 28.260 

INDR 30.038 30.059 30.014 30.093 29.980 30.037 

POLY 28.796 28.764 28.774 28.869 28.844 28.810 

RICY 27.812 27.885 27.949 28.063 28.113 27.964 

SRIL 30.011 30.175 30.414 30.614 30.707 30.384 

SSTM 27.305 27.232 27.130 27.055 26.967 27.138 

TFCO 29.100 29.097 29.132 29.170 29.103 29.120 

TRIS 27.082 27.184 27.024 27.778 27.768 27.367 

UNIT 26.856 26.794 26.779 26.763 26.758 26.790 

MEAN 28.434 28.412 28.405 28.328 28.265 28.369 

MIN 26.856 26.794 26.779 26.763 26.758 26.790 

MAX 30.038 30.175 30.414 30.614 30.707 30.384 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6  

Data Hasil Perhitungan Manajemen Laba 

 

a. Menentukan nilai Total Accrual (TAC) Perusahaan Manufaktur sub sektor Tekstil dan 

Garment 

 

Kode Tahun Nit (laba bersih)  
CFOit (arus kas dari 

kegiatan operasi) 
TACit  

 

 

ADMG 

2015 -Rp    333,303,947,130   Rp316,417,653,170  -Rp    649,721,600,300   

2016 -Rp    276,375,308,796   Rp100,446,044,604  -Rp    376,821,353,400   

2017 -Rp    117,025,795,020   Rp229,139,816,832  -Rp    346,165,611,852   

2018  Rp       18,891,637,461   Rp  21,765,174,696  -Rp        2,873,537,235   

2019 -Rp    411,342,183,434   Rp131,463,578,031  -Rp    542,805,761,465   

ARGO 

2015 -Rp    150,540,268,855  -Rp  58,072,204,520  -Rp      92,468,064,335   

2016 -Rp    345,535,990,172  -Rp229,878,418,476  -Rp    115,657,571,696   

2017 -Rp    201,483,783,156  -Rp    5,112,256,512  -Rp    196,371,526,644   

2018 -Rp    118,550,632,473  -Rp  25,361,284,869  -Rp      93,189,347,604   

2019 -Rp    101,157,952,327  -Rp  49,307,250,129  -Rp      51,850,702,198   

ESTI 

2015 -Rp    144,643,209,845  -Rp    5,500,025,115  -Rp    139,143,184,730   

2016  Rp       42,020,982,512  -Rp  19,251,181,416   Rp       61,272,163,928   

2017 -Rp      23,064,101,652   Rp    3,772,196,736  -Rp      26,836,298,388   

2018  Rp       20,463,274,872  -Rp  68,501,487,159   Rp       88,964,762,031   

2019 -Rp      38,824,756,247  -Rp  59,216,313,860   Rp       20,391,557,613   

HDTX 

2015 -Rp    355,659,019,000   Rp  64,535,476,000  -Rp    420,194,495,000   

2016 -Rp    393,567,637,000   Rp406,343,777,000  -Rp    799,911,414,000   

2017 -Rp    847,049,209,000   Rp160,125,322,000  -Rp 1,007,174,531,000   

2018 -Rp    229,988,885,000   Rp438,705,317,000  -Rp    668,694,202,000   

2019 -Rp      65,673,323,000  -Rp    9,090,852,000  -Rp      56,582,471,000   

INDR 

2015  Rp     139,441,694,735  -Rp411,976,666,590   Rp     551,418,361,325   

2016  Rp       19,572,785,512   Rp955,355,251,912  -Rp    935,782,466,400   

2017  Rp       30,606,300,348   Rp972,229,570,896  -Rp    941,623,270,548   

2018  Rp     903,141,493,983   Rp814,021,423,227   Rp       89,120,070,756   

2019  Rp     578,646,765,369   Rp588,839,715,322  -Rp      10,192,949,953   

POLY 

2015 -Rp    245,367,140,240   Rp  39,378,310,325  -Rp    284,745,450,565   

2016 -Rp    159,463,405,884   Rp187,277,699,436  -Rp    346,741,105,320   

2017 -Rp      59,727,225,072   Rp253,035,061,188  -Rp    312,762,286,260   

2018  Rp     185,823,957,060  -Rp  16,901,108,163   Rp     202,725,065,223   

2019 -Rp    165,629,108,306   Rp114,822,315,604  -Rp    280,451,423,910   

RICY 
2015  Rp       13,465,713,464   Rp134,156,890,685  -Rp    120,691,177,221   

2016  Rp       14,033,426,519   Rp  82,494,120,808  -Rp      68,460,694,289   



 

 

2017  Rp       16,558,562,698   Rp212,819,926,508  -Rp    196,261,363,810   

2018  Rp       18,480,376,458   Rp170,012,017,007  -Rp    151,531,640,549   

2019  Rp       17,219,044,542  -Rp162,794,506,729   Rp     180,013,551,271   

SRIL 

2015  Rp     767,883,900,555   Rp811,753,793,905  -Rp      43,869,893,350   

2016  Rp     797,637,410,840   Rp  73,052,996,524   Rp     724,584,414,316   

2017  Rp     921,742,515,360  -Rp390,803,182,908   Rp  1,312,545,698,268   

2018  Rp  1,224,455,913,873   Rp934,150,919,130   Rp     290,304,994,743   

2019  Rp  1,218,458,069,748   Rp  18,215,425,568   Rp  1,200,242,644,180   

SSTM 

2015 -Rp      10,460,601,344   Rp  29,295,185,872  -Rp      39,755,787,216   

2016 -Rp      14,582,624,323   Rp  42,265,424,796  -Rp      56,848,049,119   

2017 -Rp      23,709,833,744   Rp  25,549,790,980  -Rp      49,259,624,724   

2018  Rp         1,112,037,917   Rp  14,880,768,388  -Rp      13,768,730,471   

2019 -Rp      16,266,732,177   Rp  33,552,722,613  -Rp      49,819,454,790   

TFCO 

2015 -Rp      22,552,066,000   Rp372,393,693,645  -Rp    394,945,759,645   

2016  Rp       83,669,572,848   Rp328,484,980,628  -Rp    244,815,407,780   

2017  Rp       44,331,887,532   Rp300,500,844,984  -Rp    256,168,957,452   

2018 -Rp        7,167,559,203   Rp  56,985,616,719  -Rp      64,153,175,922   

2019 -Rp      73,096,309,449   Rp335,511,672,394  -Rp    408,607,981,843   

TRIS 

2015  Rp       44,185,600,626  -Rp  16,108,497,248   Rp       60,294,097,874   

2016  Rp       25,213,015,324   Rp  13,169,891,854   Rp       12,043,123,470   

2017  Rp       14,198,889,550   Rp  44,384,663,571  -Rp      30,185,774,021   

2018  Rp       27,101,068,960   Rp  68,151,118,594  -Rp      41,050,049,634   

2019  Rp       23,236,898,190   Rp  28,509,352,358  -Rp        5,272,454,168   

UNIT 

2015  Rp            385,953,128  -Rp  24,744,623,459   Rp       25,130,576,587   

2016  Rp            860,775,733   Rp  30,168,393,183  -Rp      29,307,617,450   

2017  Rp         1,062,124,056   Rp    4,295,116,078  -Rp        3,232,992,022   

2018  Rp            506,523,774   Rp    5,360,499,842  -Rp        4,853,976,068   

2019  Rp            676,975,255   Rp    5,147,594,606  -Rp        4,470,619,351   
 

 

b. Total Accrual yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS 

(Ordinaary Least Square) Perusahaan Manufaktur sub sektor Tekstil 

dan Garment 

 

Kode Tahun 
B1(1/Ait-

1) 

B2(∆REVit/Ait-

1) 

B3(PPEit/Ait-

1 

TACit/Ait-

1 

 

 

ADMG 

2015 0.00155 -0.01805 -0.02123 -0.03773  

2016 0.00177 -0.00448 -0.02176 -0.02447  

2017 0.00193 0.01201 -0.02169 -0.00775  

2018 0.00184 0.00025 -0.01539 -0.01330  

2019 0.00256 -0.02672 -0.01898 -0.04315  



 

 

ARGO 

2015 0.00496 -0.02485 -0.02728 -0.04718  

2016 0.00570 0.00159 -0.02494 -0.01764  

2017 0.00634 -0.00804 -0.02479 -0.02649  

2018 0.00700 -0.00143 -0.02795 -0.02238  

2019 0.00813 -0.00800 -0.03086 -0.03073  

ESTI 

2015 0.01039 -0.00894 -0.01606 -0.01461  

2016 0.01307 -0.00194 -0.01451 -0.00338  

2017 0.01490 -0.00005 -0.02684 -0.01199  

2018 0.01119 0.00085 -0.01960 -0.00755  

2019 0.01157 -0.00597 -0.01781 -0.01222  

HDTX 

2015 0.00236 0.00326 -0.03727 -0.03165  

2016 0.00205 0.00306 -0.03138 -0.02627  

2017 0.00210 -0.00454 -0.02937 -0.03181  

2018 0.00247 -0.01154 -0.00501 -0.01408  

2019 0.01700 -0.05389 -0.02524 -0.06212  

INDR 

2015 0.00093 -0.00686 -0.02409 -0.03002  

2016 0.00092 0.00073 -0.02525 -0.02359  

2017 0.00087 0.00622 -0.02270 -0.01561  

2018 0.00086 0.00468 -0.03724 -0.03170  

2019 0.00089 -0.00539 -0.02202 -0.02653  

POLY 

2015 0.00263 -0.02385 -0.01192 -0.03314  

2016 0.00319 -0.00774 -0.01790 -0.02245  

2017 0.00319 0.01034 -0.01711 -0.00358  

2018 0.00298 0.02087 -0.01659 0.00726  

2019 0.00301 -0.02009 -0.01679 -0.03386  

RICY 

2015 0.00851 -0.00386 -0.01088 -0.00623  

2016 0.00833 0.00561 -0.01058 0.00335  

2017 0.00774 0.01789 -0.00961 0.01603  

2018 0.00726 0.02247 -0.00879 0.02094  

2019 0.00648 0.00172 -0.00737 0.00083  

SRIL 

2015 0.00104 0.00587 -0.02422 -0.01732  

2016 0.00095 0.00450 -0.02673 -0.02128  

2017 0.00078 0.00510 -0.02128 -0.01540  

2018 0.00058 0.01401 -0.02029 -0.00571  

2019 0.00053 0.00660 -0.01792 -0.01080  

SSTM 

2015 0.02662 -0.00222 -0.03381 -0.00941  

2016 0.01382 -0.00586 -0.01627 -0.00830  

2017 0.01487 -0.00842 -0.01612 -0.00967  

2018 0.01648 0.00667 -0.01628 0.00687  

2019 0.01775 -0.00608 -0.01644 -0.00476  
TFCO 2015 0.00213 -0.01730 -0.02639 -0.04156  



 

 

2016 0.00236 0.00033 -0.02763 -0.02493  

2017 0.00229 0.00570 -0.02569 -0.01769  

2018 0.00208 0.00211 -0.02491 -0.02071  

2019 0.00223 -0.00739 -0.02456 -0.02972  

TRIS 

2015 0.01912 0.01316 -0.01030 0.02199  

2016 0.01727 0.00444 -0.01128 0.01043  

2017 0.01560 -0.01219 -0.01082 -0.00740  

2018 0.01831 0.06956 -0.02572 0.06216  

2019 0.00862 0.00431 -0.01238 0.00054  

UNIT 

2015 0.02265 0.00218 -0.02783 -0.00299  

2016 0.02167 -0.00187 -0.02502 -0.00522  

2017 0.02305 -0.00012 -0.02495 -0.00202  

2018 0.02340 0.00004 -0.02363 -0.00019  

2019 0.02378 0.00067 -0.02229 0.00215  
 

 

c.    Menghitung Non Discretionary Accruals (NDAC) 

Perusahaan Manufaktur sub sektor Tekstil dan Garment 

 

Kode Tahun 
B1(1/Ait-

1) 

B2 

(∆REVit- 

∆RECit/Ait-

1) 

B3(PPEit/Ait-

1 
N DACit 

 

 

ADMG 

2015 0.002 -0.018 -0.021 -0.038  

2016 0.002 -0.005 -0.022 -0.024  

2017 0.002 0.012 -0.022 -0.008  

2018 0.002 0.007 -0.015 -0.007  

2019 0.003 -0.027 -0.019 -0.043  

ARGO 

2015 0.005 -0.025 -0.027 -0.047  

2016 0.006 0.002 -0.025 -0.017  

2017 0.006 -0.008 -0.025 -0.027  

2018 0.007 -0.001 -0.028 -0.022  

2019 0.008 -0.008 -0.031 -0.031  

ESTI 

2015 0.010 -0.007 -0.016 -0.013  

2016 0.013 -0.003 -0.015 -0.005  

2017 0.015 0.002 -0.027 -0.010  

2018 0.011 0.001 -0.020 -0.008  

2019 0.012 -0.006 -0.018 -0.012  

HDTX 

2015 0.002 0.003 -0.037 -0.032  

2016 0.002 0.004 -0.031 -0.025  

2017 0.002 -0.005 -0.029 -0.032  



 

 

2018 0.002 -0.011 -0.005 -0.014  

2019 0.017 -0.053 -0.025 -0.062  

INDR 

2015 0.001 -0.007 -0.024 -0.030  

2016 0.001 -0.001 -0.025 -0.025  

2017 0.001 0.005 -0.023 -0.017  

2018 0.001 0.005 -0.037 -0.031  

2019 0.001 -0.003 -0.022 -0.024  

POLY 

2015 0.003 -0.021 -0.012 -0.030  

2016 0.003 -0.003 -0.018 -0.017  

2017 0.003 0.009 -0.017 -0.005  

2018 0.003 0.020 -0.017 0.006  

2019 0.003 -0.017 -0.017 -0.031  

RICY 

2015 0.009 -0.004 -0.011 -0.006  

2016 0.008 0.003 -0.011 0.001  

2017 0.008 0.018 -0.010 0.016  

2018 0.007 0.022 -0.009 0.021  

2019 0.006 0.002 -0.007 0.001  

SRIL 

2015 0.001 0.008 -0.024 -0.015  

2016 0.001 0.000 -0.027 -0.026  

2017 0.001 0.002 -0.021 -0.018  

2018 0.001 0.013 -0.020 -0.006  

2019 0.001 0.002 -0.018 -0.015  

SSTM 

2015 0.027 -0.003 -0.034 -0.010  

2016 0.014 -0.006 -0.016 -0.008  

2017 0.015 -0.005 -0.016 -0.007  

2018 0.016 0.007 -0.016 0.007  

2019 0.018 -0.006 -0.016 -0.005  

TFCO 

2015 0.002 -0.016 -0.026 -0.040  

2016 0.002 0.000 -0.028 -0.025  

2017 0.002 0.006 -0.026 -0.017  

2018 0.002 0.002 -0.025 -0.021  

2019 0.002 -0.006 -0.025 -0.029  

TRIS 

2015 0.019 0.014 -0.010 0.023  

2016 0.017 0.004 -0.011 0.010  

2017 0.016 -0.009 -0.011 -0.004  

2018 0.018 0.056 -0.026 0.048  

2019 0.009 0.006 -0.012 0.002  

UNIT 

2015 0.023 0.001 -0.028 -0.004  

2016 0.022 -0.001 -0.025 -0.005  

2017 0.023 -0.001 -0.025 -0.002  

2018 0.023 0.000 -0.024 -0.001  



 

 

2019 0.024 0.000 -0.022 0.001  
 

 

d. dengan menggunakan koefisien regresi 

diatas nilai Discretionary Current Accruals 

(DAC) Perusahaan Manufaktur sub sektor 

Tekstil dan Garment 

 
Kode Tahun 

TACit/Ait-

1 
N DACit DACit 

 

 

ADMG 

2015 -0.037726 -0.037591 -0.000135  

2016 -0.024468 -0.024500 0.000032  

2017 -0.007749 -0.008173 0.000423  

2018 -0.013297 -0.006823 -0.006474  

2019 -0.043146 -0.043224 0.000078  

ARGO 

2015 -0.047175 -0.047383 0.000207  

2016 -0.017643 -0.017038 -0.000606  

2017 -0.026486 -0.026521 0.000035  

2018 -0.022382 -0.022001 -0.000381  

2019 -0.030730 -0.030876 0.000147  

ESTI 

2015 -0.014611 -0.013033 -0.001578  

2016 -0.003384 -0.004932 0.001547  

2017 -0.011987 -0.010357 -0.001631  

2018 -0.007553 -0.007896 0.000343  

2019 -0.012217 -0.012064 -0.000153  

HDTX 

2015 -0.031652 -0.031768 0.000116  

2016 -0.026273 -0.024878 -0.001395  

2017 -0.031805 -0.031811 0.000006  

2018 -0.014079 -0.013898 -0.000181  

2019 -0.062125 -0.061579 -0.000546  

INDR 

2015 -0.030020 -0.030055 0.000035  

2016 -0.023588 -0.025085 0.001497  

2017 -0.015613 -0.016819 0.001207  

2018 -0.031700 -0.031026 -0.000674  

2019 -0.026526 -0.024299 -0.002226  

POLY 

2015 -0.033145 -0.030408 -0.002736  

2016 -0.022447 -0.017417 -0.005030  

2017 -0.003577 -0.005304 0.001727  

2018 0.007257 0.005947 0.001310  

2019 -0.033862 -0.031157 -0.002706  

RICY 2015 -0.006231 -0.005909 -0.000322  



 

 

2016 0.003354 0.001184 0.002170  

2017 0.016026 0.016270 -0.000244  

2018 0.020941 0.020729 0.000212  

2019 0.000825 0.001274 -0.000449  

SRIL 

2015 -0.017324 -0.014968 -0.002356  

2016 -0.021279 -0.025553 0.004274  

2017 -0.015399 -0.018064 0.002665  

2018 -0.005707 -0.006347 0.000640  

2019 -0.010795 -0.015255 0.004460  

SSTM 

2015 -0.009413 -0.009867 0.000454  

2016 -0.008304 -0.008187 -0.000117  

2017 -0.009673 -0.006642 -0.003031  

2018 0.006870 0.006910 -0.000040  

2019 -0.004761 -0.004683 -0.000078  

TFCO 

2015 -0.041563 -0.039782 -0.001781  

2016 -0.024933 -0.025081 0.000147  

2017 -0.017695 -0.017405 -0.000290  

2018 -0.020713 -0.021193 0.000480  

2019 -0.029716 -0.028735 -0.000981  

TRIS 

2015 0.021989 0.022670 -0.000681  

2016 0.010434 0.009847 0.000587  

2017 -0.007405 -0.004071 -0.003334  

2018 0.062157 0.048289 0.013868  

2019 0.000544 0.001917 -0.001373  

UNIT 

2015 -0.002993 -0.003931 0.000938  

2016 -0.005221 -0.004735 -0.000486  

2017 -0.002017 -0.002447 0.000430  

2018 -0.000195 -0.000692 0.000497  

2019 0.002154 0.001462 0.000693  
 

 

Kode 
MANAJEMEN LABA 

MEAN 
2015 2016 2017 2018 2019 

ADMG -0.000135 0.000032 0.000423 -0.006474 0.000078 -0.001215 

ARGO 0.000207 -0.000606 0.000035 -0.000381 0.000147 -0.000119 

ESTI -0.001578 0.001547 -0.001631 0.000343 -0.000153 -0.000294 

HDTX 0.000116 -0.001395 0.000006 -0.000181 -0.000546 -0.000400 

INDR 0.000035 0.001497 0.001207 -0.000674 -0.002226 -0.000032 

POLY -0.002736 -0.005030 0.001727 0.001310 -0.002706 -0.001487 

RICY -0.000322 0.002170 -0.000244 0.000212 -0.000449 0.000273 



 

 

SRIL -0.002356 0.004274 0.002665 0.000640 0.004460 0.001937 

SSTM 0.000454 -0.000117 -0.003031 -0.000040 -0.000078 -0.000562 

TFCO -0.001781 0.000147 -0.000290 0.000480 -0.000981 -0.000485 

TRIS -0.000681 0.000587 -0.003334 0.013868 -0.001373 0.001814 

UNIT 0.000938 -0.000486 0.000430 0.000497 0.000693 0.000414 

MEAN -0.007839 0.002622 -0.002036 0.009600 -0.003135 -0.000157 

MIN -0.002736 -0.005030 -0.003334 -0.006474 -0.002706 -0.001487 

MAX 0.000938 0.004274 0.002665 0.013868 0.004460 0.001937 

 

 

  



 

 

Lampiran 7 

Hasil Output SPSS 

 

Tabel 4. 7 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 60 -.39 .08 -.0250 .08325 

Leverage 60 -5.12 11.10 .9617 2.14971 

Ukuran Perusahaan 60 26.76 30.71 28.3688 1.16309 

Manajemen Laba 60 -.01 .01 .0000 .00255 

Valid N (listwise) 60     

 

Tabel 4. 8 

Koefisien Korelasi 

Correlations 

 Profitabilitas Leverage 

Ukuran 

Perusahaan Manajemen Laba 

Profitabilitas Pearson Correlation 1 -.118 .244 .170 

Sig. (2-tailed)  .368 .060 .195 

N 60 60 60 60 

Leverage Pearson Correlation -.118 1 -.032 .065 

Sig. (2-tailed) .368  .806 .622 

N 60 60 60 60 

Ukuran 

Perusahaan 

Pearson Correlation .244 -.032 1 .060 

Sig. (2-tailed) .060 .806  .651 

N 60 60 60 60 

Manajemen 

Laba 

Pearson Correlation .170 .065 .060 1 

Sig. (2-tailed) .195 .622 .651  

N 60 60 60 60 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 9 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 18 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .02495427 

Most Extreme Differences Absolute .166 

Positive .166 

Negative -.122 

Test Statistic .166 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

c. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020 

 

Tabel 4. 10 

Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.001 .008  -.143 .887   

Profitabilitas .005 .004 .175 1.285 .204 .928 1.077 

Leverage .000 .000 .086 .654 .516 .986 1.014 

Ukuran Perusahaan 4.341E-5 .000 .020 .146 .884 .940 1.063 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

 



 

 

Tabel 4. 11 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .191a .036 -.015 .00257 2.366 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Tabel 4. 13 

Uji Run test 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea .00000 

Cases < Test Value 30 

Cases >= Test Value 30 

Total Cases 60 

Number of Runs 27 

Z -1.042 

Asymp. Sig. (2-tailed) .298 

a. Median 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.14 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.003 .007  -.370 .713 

Profitabilitas .003 .003 .120 .882 .382 

Leverage -7.995E-5 .000 -.083 -.631 .531 

Ukuran Perusahaan .000 .000 .081 .602 .550 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Tabel 4. 15 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.001 .008  -.143 .887 

Profitabilitas .005 .004 .175 1.285 .204 

Leverage .000 .000 .086 .654 .516 

Ukuran Perusahaan 4.341E-5 .000 .020 .146 .884 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji-F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .000 3 .000 .707 .552b 

Residual .000 56 .000   

Total .000 59    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

Tabel 4. 15  

Hasil Uji-t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.001 .008  -.143 .887 

Profitabilitas .005 .004 .175 1.285 .204 

Leverage .000 .000 .086 .654 .516 

Ukuran Perusahaan 4.341E-5 .000 .020 .146 .884 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020 

 

Tabel 4. 17 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .191a .036 -.015 .00257 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2020. 

 

 



 

 

Lampiran 8 

Data Laporan Keuangan Perusahaan PT Argo Pantes Tbk 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Lampiran Laporan Keuangan PT Century Textile Industry Tbk 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran Laporan Keuangan PT Ever Shine Tex Tbk 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 

Nama    : Ulfah Nur Rachmah 

Tempat, tanggal lahir  : Bandung, 08 Januari 1996 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Golongan Darah : A 

Alamat : Jl.tulip 6 blok 4 no.15 rt/rw 002/004 kec.Rancaekek 

Kencana Kel.Rancaekek Kab.Bandung 40394 

No. Telepom   : 089637043465 

Email    : ulfahnurrachmah34@gmail.com 

Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Rachmat 

Agama   : Islam 

Alamat  : Jl.tulip 6 blok 4 no.15 rt/rw 002/004 kec.Rancaekek 

Kencana Kel.Rancaekek Kab.Bandung 40394 

Nama Ibu   : Siti Maryam 

Agama   : Islam 

Alamat  : Jl.tulip 6 blok 4 no.15 rt/rw 002/004 kec.Rancaekek 

Kencana Kel.Rancaekek Kab.Bandung 40394 

Pendidikan Formal 

1. SD Alam Pelopor, Bandung – Jawa Barat, 2002-2008. 

2. SMPN 3 Rancaekek, Bandung – Jawa Barat. 2008-2011. 

3. SMKN 1 Bandung, Bandung – Jawa Barat. 2011-2014. 

4. STIE-STAN IM, Kota Bandung – Jawa Barat. 2017-2020. 



 

 



 

 

 


